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ELSYA PUTRI ADIYANTI, E13112901, Kerjasama Pertahanan Indonesia-Korea 
Selatan dalam Pengembangan Pertahanan. Dibimbing oleh H. Darwis, MA, Ph.D 
selaku pembimbing I dan Ishaq Rahman, S.IP, M.Si selaku pembimbing II, departemen 
Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Hasanuddin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan 
pengembangan pertahanan dalam kerjasama pertahanan Indonesia-Korea Selatan. 
Untuk mencapai tujuan yang dimaksud di atas, maka metode penelitian yang penulis 
gunakan adalah tipe penelitian deksriptif analitis. Teknik pengumpulan yang 
digunakan penulis ialah studi pustaka. Penulis menganalisis data menggunakan teknik 
analisis kualitatif yang didukung oleh data kuantitatif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kerjasama pertahanan Indonesia-Korea Selatan telah memberikan 
dampak bagi peningkatan kekuatan pertahanan Indonesia baik dalam peningkatan 
Alutsita yang akan mendukung mobilisasi Tentara Nasional Indonesia(TNI) serta 
dalam peningkatan pendidikan dan profesionalitas TNI yang dilakukan dengan adanya 
Transfer of Technology(TOT) dalam kerjasama pertahanan Indonesia-Korea Selatan. 
Sehingga hal tersebut dapat menjadi langkah awal Indonesia dalam mencapai 
pertahanan yang mandiri.   
Kata kunci: Pertahanan, Kerjasama Pertahanan, Korea Selatan,Indonesia 
 
 
  
BAB I 
 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Pertahanan negara merupakan salah satu aspek penting untuk menjamin 
eksistensi dan kelangsungan hidup bangsa dan negara. Pertahanan negara yang 
kokoh akan mampu mewujudkan bangsa yang kuat.Masalah pertahanan yang 
berhubungan dengan upaya menghadapi ancaman dari luar masih tetap penting tidak 
kalah penting dengan permasalahan ekonomi. Setiap negara di dunia terus-menerus 
meningkatkan pertahanan negaranya,baik dengan pendekatan militer maupun non-
militer. 
 Wilayah perairan yang dimiliki Indonesia merupakan salah satu urat nadi 
perdagangan internasional dimana berbatasan langsung dengan dengan 10 negara 
tetangga, dan di darat dengan 3 negara tetangga.Sesuai dengan letak geografis, 
wilayah darat Republik Indonesia berbatasan dengan tiga Negara yaitu Malaysia, 
Papua New Guinea (PNG), dan Timor Leste. Sedangkan untuk wilayah laut 
Indonesia berbatasan dengan sepuluh Negara yaitu Australia, India, Thailand, 
Malaysia, Singapura, Vietnam, Filipina, PNG, Palau dan Timor Leste.1Dengan 
posisi ini, karakteristik geografis Indonesia mengandung tantangan yang 
multidimensi sehingga menuntut adanya strategi pertahanan negara yang tepat 
                                                             
1 Irmanirawan, “Pentingnya Kawasan Perbatasan Bagi Kedaulatan Bangsa”  2014, dalam 
http://perbatasan-dev.unmul.ac.id/?p=4&a=&b=12 , diakses tanggal 3 maret 2016 pukul 21.32 
WITA 
untuk mengamankan wilayah tersebut. Tugas untuk melindungi dan mengamankan 
indonesia dengan karakteristik negara kepulauan mengisyaratkan tantangan yang 
kompleks dan berimplikasi pada tuntutan pembangunan dan pengelolaan sistem 
pertahanan negara untuk menghasilkan daya tangkal yang andal.2 
 Pada masa pemerintahan Soekarno, pertahanan Indonesia sangat disegani 
oleh negara lain dengan angkatan perang yang sangat tangguh serta alat utama 
system persenjataan yang sangat lengkap. Namun, pada tahun 1991 Indonesia 
terkena sanksi embargo dari salah satu negara produsen senjata yaitu Amerika 
Serikat yang pada akhirnya membuat pertahanan negara Indonesia menjadi 
lemah.Namun, dibalik peristiwa itu Indonesia tidak pernah putus asa untuk terus 
mengembangkan alat utama sistem persenjataan(Alutsista) sehingga pada tahun 
2009 diberlakukanMinimum Essential Force (MEF) yang merupakan suatu standar 
kekuatan pokok dan minimum  Tentara Nasional Indonesia (TNI) yang mutlak 
disiapkan sebagai prasyarat utama serta mendasar bagi terlaksananya secara efektif 
tugas pokok dan fungsi TNI dalam menghadapi ancaman aktual.  
 Prioritas pertama perwujudan MEF adalah peningkatan mobilitas TNI 
Angkatan Udara (TNI AU), TNI Angkatan Laut (TNI AL), dan TNI Angkatan Darat 
(TNI AD)  untuk mendukung penyelenggaraan tugas pokok TNI di seluruh wilayah 
nasional. Prioritas MEF selanjutnya adalah pada peningkatan kemampuan satuan 
tempur, khususnya pasukan pemukul reaksi cepat (striking force) baik satuan 
                                                             
2Departemen Pertahanan Republik Indonesia, Buku Putih Pertahanan Republik Indonesia 2008 
(jakarta: Dephan RI, 2008), hal 18 
ditingkat pusat maupun satuan diwilayah, serta penyiapan pasukan siaga (standby 
force) terutama untuk penanganan bencanan alam serta untuk tugas-tugas misi 
perdamaian dunia dan keadaan darurat lainnya.3Sedangkan pada tahun 2009 telah 
dirumuskan Strategic Defense Review (SDR) dan ditetapkan pokok-pokok pikiran 
serta direkomendasikan langkah-langkah strategis dalam mewujudkan suatu 
kekuatan pokok minimum yang telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri 
Pertahanan sebagai postur ideal pertahanan negara.4 
 MEF dibagi menjadi tiga tahap yang dimulaidari Rencana Strategis 
(Renstra) tahap I (2010-2014), selanjutnya Renstra Tahap II (2015-2019), dan 
terakhir Renstra tahap III (2020-2024).5Dalam renstra pertama, Indonesia telah 
menjalin kerjasama dibidang pertahanan dengan berbagai negara salah satunya 
dengan Korea Selatan.Indonesia sejak masa kemerdekaan hingga sekarang, telah 
menjalin kerjasama yang baik dengan Korea Selatan.Kedua negara ini berusaha 
membangun negaranya masing-masing sekuat tenaga namun Korea Selatan berhasil 
lebih cepat masuk menjadi negara maju dibandingkan Indonesia hal inilah yang 
patut dicontohi oleh Indonesia. 
 Hubungan Indonesia-Korea Selatan telah terjalin lebih dari empat dasawarsa 
sejak kedua negara menandatangani persetujuan hubungan diplomatik kenegaraan 
                                                             
3Agus Hartanto, “Kajian Kebijakan Alutsista Pertahanan dan Keamanan Republik Indonesia” , 
Jakarta : Lipi Press,2014, hal 13-14  
4Peraturan Mentri Pertahanan Republik Indonesia nomor 19 tahun 2012 tentang penyelarasan 
minimum essential force komponen utama, pasal 1 dalam  
5Kemhan, “Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kementrian Pertahanan RI Tahun 
2013”, 2013 dalamhttp://renhan.kemhan.go.id/files/lakip2013.pdf, diakses tanggal 22 Maret 
2016 pukul 18.31 WITA 
pada Agustustahun 1966.Konsulat Korea Selatan di Jakarta dibuka pada Desember 
tahun 1966, dan Konsulat Republik Indonesia di Seoul dibuka pada Juni 
1968.Kemudian, hubungan diplomatik tingkat DutaBesar dilaksanakan pada 18 
Desember 1973.6Hubungan tersebut terus mengalami perkembangan dan 
peningkatan dari tahun ke tahun dengan diselenggarakannya kerjasama diberbagai 
bidang. Salah satunya, kerjasama dalam bidang kebudayaan pada tahun 2000, 
dengan ditandatanganinya Persetujuan antara  Pemerintah Republik Indonesia dan 
Pemerintah Republik Korea Selatan mengenai kerjasama di bidang kebudayaan. 
 Selanjutnya, pada tahun  2006 ditingkatkan dengan kerjasama mitra strategis 
dibidang politik, pertahanan dan keamananyang dikenal sebagai Joint Declaration 
between the Republic of Indonesia and the Republic of Korea on Strategic 
Partnership to Promote Friendship and Cooperation in the 21th century.7Setelah itu, 
kerjasama diberbagai bidang terus diberlakukan baik tataran pemerintah, parlemen, 
pebisnis dan juga masyrakat ditengah-tengah dinamika tantangan global yang 
semakin kompleks. 
 Hubungan bilateral Indonesia dan Korea Selatan berpotensi untuk 
melengkapi satu sama lain. Hal ini tercermin dari masing-masing negara yang 
membutuhkan negara lainnya untuk melengkapi kebutuhan dalam 
                                                             
6Mofa, “ Sejarah Hubungan Diplomasi”  dalam 
http://idn.mofa.go.kr/worldlanguage/asia/idn/bilateral/politik/sejarah/index.jsp, diakses tanggal 
5 Maret 2016 pukul 19.17 WITA 
7Kbriseoul,   “Bilateral relations”   2014 dalam http://kbriseoul.kr/kbriseoul/index.php/en/relations, 
diakses tanggal 5 Maret 2016 pukul 20.55 WITA 
negerinya.Indonesia merupakan negara dengan sumber daya alam yang 
melimpah.Namun Indonesia relatif tertinggal dari aspek sumber dayaalam, teknolgi, 
serta investasi yang masih sangat minim.Sedangkan Korea Selatan membutuhkan 
pasar yang besar untuk memasarkan teknologi dan juga investasinya. 
 Dalam bidang Investasi, minat Investor Korea Selatan di Indonesia masih 
cukup tinggi dimana investasi Korea Selatan pada tahun 2015 menduduki urutan 
empat investor terbesar di Indonesia, dari data realisasi investasi yang dikeluarkan 
oleh BKPM periode Januari-September 2015, Korea Selatan menempati peringkat 
empat dengan nilai investasi US$1,0 miliar dengan 1.529 proyek.Posisi tersebut 
berada di bawah Singapura yang menempati posisi teratas yakni US$3,55 miliar 
dengan 1.999 proyek; dan Malaysia US$2,9 miliar dengan 600 proyek serta Jepang 
yang menduduki peringkat ketiga dengan nilai mencapai US$ 2,5 miliar dengan 
1.318 proyek.8 
 Selanjutnya dari segi teknologi, Indonesia masih membutuhkan kerjasama 
dengan negara lain terutama dalam pengembangan teknologi perthananan 
khususnya Alutsista. Kepentingan Indonesia dibidang kerjasama pertahanan dengan 
negara lain di waktu-waktu akan datang semakin penting untuk ditingkatkan, seiring 
dengan perkembangan isu-isu keamanan di lingkup regional dan global yang 
memerlukan kepentingan bersama.  
                                                             
8Ekonomi finansial, ”BKPM Gencarkan Promosi ke Korea Selatan” diunggah 17 februari 2015 dalam 
http://finansial.bisnis.com/read/20151217/9/502746/bkpm-gencarkan-promosi-ke-korea-selatan, 
diakses tanggal 7 maret 2016 pukul 19.31 
 Kunjungan Presiden Korea Selatan, Lee Myung-bak pada tanggal 6-8 maret 
2009 juga menghasilkan sejumlah kerjasama dalam bentuk Momerandum Of 
Understanding (MOU) dibidang pendidikan, riset, teknologi dan kehutanan dan 
selanjutnya adapula letter of intent (LOI) dibidang pertahanan.9Indonesia dan Korea 
Selatan telah menyepakati sejumlah kerjasama diberbagai sector antara lain 
pemberantasan korupsi, terorisme, dan penanggulangan kejahatan transnasional 
serta pertahanan. Indonesia dan Korea Selatan saat ini sedang menjalin kerjasama 
dalam pengembangan pesawat tempur yang dikenal sebagai Korean Fighter 
Xperiment/Indonesia Fighter Xperiment (KFX-IFX). Seri KFX-IFX setara dengan 
jet tempur  tipe F-18 Super Hornet,Eurofighter Typhoon, hingga Dessault 
Rafale.10Indonesia memandang proyek KF-X ini ialah untuk mengembangkan 
industri pertahanan Indonesia khususnya Industri Pesawat militernya. 
 Hal yang sangat menarik dalam kerjasama ini ialah adanya “sharing cost” 
dimana Indonesia hanya mengerluarkan dana sebesar 20% dari total pembiayaan 
US$ 8 miliar atau 111,52 triliun rupiah. Sebelumnya Indonesia dan Korea Selatan 
juga menjalin kerjasama pengembangan kapal selam, dimana hal ini terkait dengan 
                                                             
9DPR RI,  “Laporan Kunjungan Delegaasi Komisi Dpr-Ri ke Negara Korea Selatan tanggal 26 Juni-2 
Juli 2009”, dalam 
http://www.dpr.go.id/dokakd/dokumen/K1_kunjungan_Kunker_Komisi_I_DPR_RI_ke_Korea_
Selatan.doc, diakses tanggal 7 maret 2016 pukul 18.22 WITA 
10Finance detik, “Nasib Proyek Pesawat Tempur RI-Korsel, JK: Kita Evaluasi” diunggah 27 agustus 
2015 dalam http://finance.detik.com/read/2015/08/27/221356/3003405/1036/nasib-proyek-
pesawat-tempur-ri-korsel-jk-kita-evaluasi, di akses tanggal 7 Maret 2016 pukul 22.31 WITA 
keinginan Indonesia untuk memiliki 12 unit kapal selam pada tahun 2024 
mendatang.  
 Pada tahun 2011, pemerintah Indonesia menandatang kontrak pembelian 3 
unit kapal selam DSME-209 dari Korea Selatan dengan nilai kontrak sekitar $1.1 
Miliar.Kapal selam DSME-209 yang juga sering disebut Improved Changbogo 
adalah varian kapal selam U-209 yang dilisensi Korea Selatan dari Jerman. Dari 3 
unit kapal selam yang dipesan Indonesia ini, 2 unit akan dikerjakan di Korea Selatan 
dan 1 unit akan dikerjakan di PT PAL Indonesia.11 
 Ketiga unit kapal selam Indonesia ini direncanakan akan tiba di Indonesia 
mulai tahun 2016-2018 mendatang.PT PAL Indonesia dalam kerjasama ini telah 
mengirimkan kurang lebih 100 mekanik dan Insiyur perkapalan untuk mengikuti 
Transfer of Technology (TOT)12.melalui kerjasama tersebut Indonesia berharap 
dapat memberikan titik terang bagi Indonesia untuk mengembangkan kapasitas 
Alutsista yang canggih,  dan adanya transfer teknologi antara Indonesia dan Korea 
Selatan, sehingga pada nantinya para ahli teknologi Indonesia bisa mewujudkan 
keinginan kemandirian pertahanan Indonesia.  
 Meningkatnya aksi ancaman keamanan lintas negara telah mempengaruhi 
kebijakankeamanan global dan pertahanan negara-negara besar yang menempatkan 
                                                             
11Analisis militer, “ Modernisasi Kapal Selam Indonesia Tahun 2015-2020” diunggah 19 desember 
2014 dalam, 
http://analisismiliter.com/artikel/part/100/Modernisasi_Kapal_Selam_Indonesia_Tahun_2015-. 
2020diakses tanggal 9 Maret 2016 pukul 12.22 WITA  
12Finance detik, “ Apa Kabar Pembuatan Kapal Selam pertama RI” diunggah 15 Mei 2015 dalam 
http://finance.detik.com/read/2015/05/15/101203/2915311/1036/apa-kabar-program-
pembuatan-kapal-illeselam-pertama-ri, diakses tanggal 9 Maret 2016 pukul 12.50 WITA 
isu-isu tersebut sebagai isu keamanan bersama. Bagi Indonesia ancaman keamanan 
lintas negara telah sangat merugikan kepentingan nasional sehingga merupakan 
suatu prioritas untuk ditangani, termasuk bekerja sama dengan sejumlah negara 
sahabat. 
 Indonesia dalam mewujudkan kemandirian pertahanannya 
tentunyamembutuhkan adanya transfer teknologi, hal tersebut yang mendorong 
perkembangan kerjasama pertahanan Indonesia dan Korea Selatan terus berlanjut 
karena dalam kerjasama pertahanan tersebut Indonesia tidak hanya sebatas membeli 
tetapi Indonesia bisa mendapatkan transfer teknologi hal ini terbukti dengan 
kesuksesan Indonesia dalam membuat dua kapal perang jenis Strategic Sealift 
Vessel (SSV) yang merupakan hasil dari transfer teknologidalam pembuatan kapal 
perang jenis Landing Platform Dock (LPD). 
  Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk mengangkat judul ini 
karena dibalik kerjasama pertahanan Indonesia dengan Korea Selatan terbukti telah 
berhasil memberikan transfer teknologi dalam proses pembuatan kapal perang jenis 
LPD. Selain itu, penelitian ini merupakan hal yang baru untuk skripsi di Universitas 
Hasanuddin.Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
mengenai kerjasama pertahanan Indonesia dan Korea Selatan terhadap 
perkembangan pertahanan.Sehingga penulis mengangkat judul “Kerjasama 
Indonesia-Korea Selatan dalam Pengembangan Pertahanan.” 
B. BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH 
1. Batasan Masalah 
   Korea Selatan dan Indonesia telah menyepakati berbagai kerjasama 
dibidang pertahanan, antara lain melalui nota kesepahaman dan perjanjian 
logistik, kerjasama industri serta barang dan jasa untuk kepentingan pertahanan. 
Maka dari itu, Korea Selatan telah menjadi salah satu mitra strategis Indonesia 
dalam pembangunan pertahanan dan peningkatan profesionalitas kerja prajurit 
TNI.Berdasarkan kerjasama pertahanan yang telah lama terjalin antara Indonesia 
dan Korea Selatan, maka tentu masing-masing negara memiliki dampak 
tersendiri bagi negaranya, pada tulisan ini masalah yang ada akan dibatasi pada 
bidang keamanan, dimana untuk mengetahui dampak kerjasama pertahanan 
Indonesia dan Korea Selatan terhadap pengembangan pertahanan Indonesia. 
   Masalah yang akan dibahas dalam penulisan ini yang berkaitan dengan 
hubungan kerjasama Indonesia dan Korea Selatan dalam lingkup pertahanan, 
yang lebih difokuskan padatahun 2009-2015 karena pada jangka waktu tersebut 
kerjasama pertahanan Indonesia dan Korea Selatan dibidang pertahanan mulai 
menonjol. Melalui kerjasama tersebut Korea Selatan akan bisa memperluas 
pasarnya di Indonesia dan Korea Selatan akan membantu Indonesia dalam 
memodernisasi serta  kemandirian pertahanan Indonesia yang selama ini 
merupakan cita-cita bangsa Indonesia. 
2. Rumusan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, maka permasalahan tersebut di 
rumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
a. Bagaimana dampak kerjasama pertahanan Indonesia- Korea Selatan 
terhadap pengembangan kapasitas pertahanan Indonesia? 
b. Prospek dan tantangan dalam kerjasama pertahanan Indonesia-Korea 
Selatan? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana dampak kerjasama 
pertahanan Indonesia-Korea Selatan terhadap pengembangan 
kapasitas pertahanan Indonesia. 
b. Untuk mengetahui dan menjelaskan prospek dan tantangan dalam 
kerjasama pertahanan Indonesia-Korea Selatan? 
 
2. Kegunaan penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan berguna untuk: 
a. Memberi sumbangan pemikiran dan informasi bagi Akademisi Ilmu 
Hubungan Internasional, yaitu Dosen dan Mahasiswa dalam mengkaji 
dan memahami pengaruh kerjasama pertahanan Indonesia dan Korea 
Selatan dalam pengembangan kapasitas pertahanan Indonesia. 
b. Diharapkan pula dapat menjadi masukan bagi pemerintah dan berbagai 
pihak para pengambil kebijakan terkait masalah kebijakan pertahanan 
di Indonesia. 
D. Kerangka Konseptual 
 Hubungan bilateral dan kepentingan nasional dalam bidang pertahanan 
untuk mencapai keamanan nasional Indonesia merupakan salah satu konsep yang 
mendasari terjalinnya hubungan Indonesia dan Korea Selatan.Hubungan bilateral 
menjadi penting bagi suatu negara, karena tidak ada negara yang dapat berdiri 
sendiri. Dengan adanya hubungan bilateral pencapaian tujuan suatu negara akan 
lebih mudah dilakukan dan perdamaian dunia akan lebih mudah diciptakan. Dengan 
demikian tak satu bangsa pun di dunia ini dapat membebaskan diri dari keterlibatan 
dengan bangsa dan negara lain. Menurut Didi Krisna dalam kamus politik 
Internasional mendefenisikan bahwa: 
“Hubungan Bilateral adalah keadaan yang menggambarkan adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi atau terjadi hubungan timbal 
balik antara dua belah pihak (dua negara).13 
 
  Hubungan yang telah lama terjalin antara Indonesia dan Korea Selatan 
merupakan salah satu contoh hubungan yang timbul karena adanya kebutuhan 
dimana masing-masing negara mendapatkan keuntungan bagi negaranya. 
Kebutuhan Indonesia untuk memandirikan pertahanan merupakan salah satu faktor 
mengapa Indonesia menjalin kerjasama di bidang pertahanan dengan  Korea 
                                                             
13Didi Krisna, dalam Fatma Septya (Kerjasama Ekonomi Indonesia-Brasil) Makassar: Unhas hal. 16 
Selatan. Sebaliknya, Korea Selatan membutuhkan pasar untuk memasarkan 
alutsista.Negara sebagai aktor utama dalam Hubungan Internasional juga memiliki 
kepentingan nasional yang melatarbelakangi suatu negara dalam melakukan 
hubungan bilateral dengan negara lain. 
Faktor yang paling menentukan dalam pembuatan keputusan dalam 
merumuskan politik luar negeri suatu negara ialah kepentingan 
nasional.Kepentingan nasional utamanya adalah pada hal yang dianggap penting 
bagi kesejahteraan nasional, kemakmuran, dan keberlanjutan.Fokus kepentingan 
nasional dalam bidang keamanan dan keselamatan, yaitu upaya untuk menjaga 
keamanan nasional dan perlindungan fisik termasuk undang-undang yang 
melindungi warga negara dalam negeri, serta batas aman yang dapat dipertahankan 
terhadap pemberontakan.14 
Kerjasama pertahanan Indonesia dan Korea Selatan selain untuk memenuhi 
kepentingan nasional Indonesia di bidang pertahanan,  kerjasama tersebut bertujuan 
untuk mencapai stabilitias keamanan nasional Indonesia. Keamanan nasional lebih 
menekankan kepada kemampuan pemerintah dalam melindungi suatu negara dari 
ancaman dari dalam maupun dari luar sehingga terpenuhinya kondisi yang aman. 
Kerjasama pertahanan yang dilakukan oleh Indonesia, diletakkan diatas 
prinsip-prinsip kerjasama luar negeri pemerintah Indonesia, serta diarahkan untuk 
                                                             
14Makmur Supriyanto, “Tentang Ilmu Pertahanan”, Yayasan Pustaka Obor Indonesia, Jakarta 2014, 
hal  
kepentingan pembangunan dan pengembangan sektor pertahanan negara.Lebih 
lanjut Arvind Dutta menjelaskan sebagai berikut: 
Defense cooperation is an ideal tool to advance the national foreign 
policy objectives by building bridges of friendship,  preventing 
conflicts, building mutual trust and capacities on a global basis. The 
process signals the political commitment to develop cooperative 
relations and dispel mistrust and misperception on issues of common 
military interest. The evolving geo-strategic realities necessitates that 
policy guidelines be formulated for integrated inter-ministerial 
planning on issues concerning the external security of the country.15 
 
Makna dari pernyataan Arvind Dutta diatas bahwa kerjasama pertahanan 
merupakan salah satu jalan dalam mencapai tujuan politik luar negeri suatu negara 
dengan membangun kepercayaan satu sama lain. Hal inilah yang terjadi dalam 
hubungan Indonesia dan Korea Selatan yang terjalin dengan baik selamat empat 
dasawarsa. 
Pembahasan mengenai pertahanan Indonesia dan Korea Selatan sebelumnya 
telah diangkat dalam skripsi Arifin Mustazam yang berjudul “Diplomasi 
Pertahanan Indonesia terhadap Korea Selatan 2006-2009” dalam penelitian 
tersebut yang bertujuan untuk menggambarkan kegiatan diplomasi pertahanan yang 
dilakukan Indonesia terhadap Korea Selatan selama kurun waktu empat tahun atau 
secara spesifik pada periode 2006-2009 dimana dalam penelitian ini penggambaran 
mengenai kegiatan diplomasi pertahanan tersebut dianalisis melalui pendekatan 
konsep diplomasi pertahanan yang mengembangkan tiga karakter utama yaitu 
                                                             
15Arvind Dutta, “Role Of India’s Defense Cooperation Initiatives in Meeting the Foreign Policy 
Goals”, dalam Institusi pertahanan dan analisis, No. 3, July 2009, New Delhi: 2009, hlm.1. 
defense diplomacy for confidence building measure yang dilakukan untuk 
meningkatkan stabilitas regional serta peningkatan rasa percaya dari negara lain, 
defense diplomacy for defense capability untuk meningkatkan kapabilitas 
pertahanandan defense diplomacy for defense industry yang dilakukan untuk 
meningkatkan independensi pertahanan dan industri pertahanan.16 
Penelitian ini dilakukan dengan menyajikan data mengenai kegiatan 
diplomasi pertahanan Indonesia terhadap Korea Selatan dan mengelompokannya 
dalam tiga konsep diplomasi pertahanan diatas.Selain itu, kesimpulan dalam 
penelitian ini Indonesia berharap Korea Selatan dapat menjadi penghubung 
kedekatan kembali hubungan Indonesia dengan Amerika Serikat dengan kata lain 
dapat membuka diplomasi pertahanan antara Indonesia dengan Amerika Serikat  
yang sebelumnya tidak terlalu baik.   
Selain itu, penelitian mengenai pertahanan Indonesia dan Korea Selatan juga 
dilakukan oleh Mischa Guzel Madian yang mengangkat judul tesis “Analisa 
Kerjasama Indonesia–Korea Selatan dalam Pengembangan Pesawat Tempur KAI 
KF-X/IF-X”.Berdasarkan judul tersebut dapat kita lihat bahwa dalam penelitian ini 
hanya membahas mengenai kerjasama pertahanan Indonesia dibidang 
                                                             
16Arifin Multazam, “Diplomasi Pertahanan Indonesia terhadap Korea Selatan Periode 2006-2009”, 
Tesis Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Indonesia, 2010, hlm. 9 
pengembangan pesawat tempur sehingga akan lebih membahas mengenai kerjasama 
Industri pesawat antara Indonesia dan Korea Selatan. 17 
 
 
E. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan oleh penulis adalah tipe deskriptif-
analitik, yaitu penelitian yang menggunakan pola penggambaran keadaan fakta 
empiris disertai argumen yang relevan.Kemudian, hasil uraian tersebut 
dilanjutkan dengan analisis untuk menarik kesimpulan yang bersifat analitik.Tipe 
penelitian deskriptif-analitik dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
mengenai fenomena yang terjadi yang relevan dengan masalah yang diteliti.Tipe 
penelitian ini di gunakan untuk menggambarkan perkembangan kapasitas 
pertahanan Indonesia dalam kerjasama Indonesia dan Korea Selatan. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam teknik pengumpulan data, penulis melakukan library 
research.Penulis menelaah sejumlah literatur yang berkaitan dengan masalah 
yang diteliti berupa buku, jurnal, dokumen, artikel dalam berbagai media, baik 
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internet maupun surat kabar harian.  Adapun tempat-tempat penulis kunjungi 
dalam rangka pengumpulan data tersebut, yakni: 
1. Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin di Makassar; 
2. Perpustakaan Umum Multimedia di Kota Makassar. 
3. Perpustakaan  Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas 
Hasanuddin di Makassar. 
4. Jenis Data 
 Jenis data yang penulis gunakan adalah data sekunder.Data sekunder 
merupakan data yang diperoleh melalui studi literatur, yang bersumber dari 
buku, jurnal, artikel, majalah, handbook, situs internet, laporan 
tahunan.Adapun, data yang terkait dengan  
1. Data jumlah personil militer Indonesia dan Korea Selatan. 
2. Data Alutsista Indonesia dan peralatan militer Indonesia dan 
Korea Selatan. 
3. Data Anggaran pertahanan Indonesia dan Korea Selatan 
5. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis dalam menganalisis 
data hasil penelitian adalah teknik analisis kualitatif.Adapun dalam 
menganalisis permasalahan digambarkan berdasarkan fakta-fakta yang ada, 
kemudian menghubungkan fakta tersebut dengan fakta lainnya sehingga 
menghasilkan sebuah argumen yang tepat. Sedangkan, data kuantitatif 
memperkuat analisis kualitatif 
6. Metode Penulisan 
Metode penulisan yang digunakan oleh penulis ialah metode deduktif, 
yaitu penulis mencoba menggambarkan secara umum masalah yang diteliti, 
kemudian menarik kesimpulan secara khusus. 
  
BAB III 
GAMBARAN UMUM KERJASAMA INDONESIA-KOREA SELATAN 
DALAM BIDANG PERTAHANAN 
 
A. Sejarah Hubungan Bilateral dan Kerjasama Indonesia-Korea Selatan 
    Hubungan Indonesia dan Korea Selatan pada awalnya merupakan  hubungan 
yang lemah dimana kedua negara ini merupakan korban perang dingin yang pada 
waktu itu  memiliki ideologi yang berbeda. Korea Selatan yang terbagi dua segera 
digolongkan ke dalam warnanya masing-masing oleh ideologi yang 
berlainan.Sedangkan Indonesia, dibawah kepemimpinan Presiden Soekarno, tidak 
mau digolongkan ke dalam Dunia Timur maupun Dunia Barat.Dalam hal itu, Korea 
Selatan yang pro Amerika Serikat dan Dunia Barat tidak bisa menjalin hubungan 
diplomatik yang mulus dengan Indonesia di masa Bung Karno.18 
 Hubungan kenegaraan antara Korea Selatan dan indonesia telah berjalan 
selama lebih dari empat dasawarsa sejak kedua negara telah menandatangani 
persetujuan pembukaan hubungan diplomatik kenegaraan tingkat konsuler pada 
bulan Mei 1966. Persetujuan tersebut ditindaklanjuti dengan pembukaan kantor 
Konsulat Jendral Korea di Jakarta pada tanggal 1 Desember 1966 dan diikuti dengan 
pembukaan Konsulat Jendral Indonesia di Seoul pada tanggal 1 Juni 1968. Sebagai 
langkah pertama dimulainya hubungan kenegaraan resmi antara Korea Selatan dan 
Indonesia, hubungan diplomatik tingkat konsuler membuka banyak kesempatan 
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University Press,  2005, hal 47  
bagi kedua negara untuk bekerja sama di berbagai bidang demi tercapainya 
kepentingan suatu negara. Seiring dengan semakin meningkatnya hubungan kedua 
negara maka ditingkatkan ke tingkat diplomatik penuh pada tanggal 18 September 
1973.19 
 Hubungan antara kedua negara ini mengalami perkembangan yang sangat 
cepat dan meluas dalam berbagai bidang ekonomi, politik, sosial, budaya dan 
pertahanan yang semakin erat. Sejarah hubungan bilateral kedua negara dimulai 
dengan peningkatan hubungan ekonomi dan tentunya berdampak pada peningkatan 
hubungan politik. Bersama dengan adanya peningkatan hubungan Korea Selatan 
dan Indonesia dibidang politik, hubungan kerjasama ekonomi pun mengalami 
peningkatan yang cukup pesat. Hubungan kerjasama ekonomi ini dimanfaatkan oleh 
kedua negara untuk saling mengisi satu sama lain, yaitu keunggulan Indonesia 
dalam hal sumber daya alam, tenaga kerja serta pasar yang luas dan aktif dapat 
melengkapi keunggulan Korea Selatan dalam hal modal dan teknologi yang 
memadai, maupun sebaliknya.  
Dalam proses selanjutnya, hubungan kedua negara di bidang kebudayaan 
muncul sebagai salah satu dari hubungan dalam bidang ekonomi dan politik. Sejalan 
dengan semakin banyaknya kalangan bisnis kedua negara yang masuk ke wilayah 
negara lain, jumlah turis dan angka bidang pariwisata pun meningkat. Banyaknya 
warga negara Korea Selatan yang tinggal di Indonesia dan warga Indonesia di Korea 
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Selatan mendorong berjalannya proses hubungan timbal-balik di bidang 
kebudayaan antara masyarakat kedua negara, yang kemudian semakin berkembang 
sampai pada tingkat lembaga dan pemerintah.  
Dalam perkembangan selanjutnya, hubungan bilateral kedua negara 
diberbagai bidang mengalami pasang surut. Sejak awal tahun 1980 Korea Selatan 
telah membina kerjasama nyata dengan negara-negara Asia Tenggara, terutama 
Indonesia walaupun ekonomi dunia menitikberatkan pada wilayah dan mengarah 
pada pembentukan blok regional yang luas, Korea Selatan terus berusaha 
menghadapinya dengan keunikan politik dan ekonominya, termasuk permasalahan 
antarKorea yang sangat rumit. Dalam hal itu, bagi Korea Selatan, Indonesia menjadi 
negara terpenting di Kawasan Asia Tenggara,bukan hanya berdasarkan alasan 
ekonomi saja, tetapi juga berdasarkan alasan politik internasional dan keamanan.20 
Hubungan Korea Selatan dan Indonesia selama ini telah mengalami 
peningkatan berbagai kontak dan pertukaran pejabat tinggi dari tahun 1966 sampai 
tahun 1970 antara lain ditandai dengan pertemuan Ketua DPR Indonesia dan Ketua 
Parlemen Korea Selatan, menteri luar negeri, pejabat-pejabat tinggi militer dari tiap-
tiap negara. Dalam selang waktu tahun 1970-1975, Menteri Luar Negeri Indonesia 
dan Menteri Perdagangan dan Perindustrian Korea Selatan juga aktif melakukan 
pertemuan.Hal tersebut tentu saja mempertinggi tingkat saling ketergantungan 
antara kedua negara. Interaksi dan kerjasama antara pemerintah dan masyarakat 
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Korea Selatan dan Indonesia pada masa kini, misalnya dalam pertukaran personel 
dalam wujud kunjungan kerja, pertukaran delegasi budaya dan olah raga, turis dan 
para pakar, juga meningkat dengan pesat selama periode tahun 1980-an.  
Pada pertengahan tahun 1990-an, hubungan Korea Selatan-Indonesia di 
bidang politik dan ekonomi mengalami penurunan yang cukup drastis dengan 
adanya pergantian pemerintahan di kedua negara, yakni dari pemerintahan berbasis 
militer menjadi pemerintahan sipil ditambah dengan kondisi ekonomi yang krisis di 
kedua negara dalam waktu yang hampir bersamaan, hal tersebut membuat 
pemerintah kedua negara sibuk mengurusi negara masing-masing sehingga 
munculnya ketidakjelasan sikap dari masing-masing negara hal ini tentunya 
mengakibatkan penurunan hubungan antar kedua negara.  
Meskipun telah terajadi perubahan dalam dua negara, keduanya tetap 
menyadari keuntungan pengembangan politik yang saling menguntungkan dengan 
adanya pertemuan para pejabat tinggi pemerintah Indonesia telah membuat 
hubungan kedua negara kembali ke arah positif dimana dimulai pada tahun 2000 
kunjungan Presiden Abdurrahman Wahid ke Korea Selatan selanjutnya Presiden 
Kim Dae-Junh dan Presiden Abdurrahman Wahid dapat bertemu kembali pada 
bulan Oktober di Seoul dalam acara penyelenggaraan KTT ASEM ke-3. Kedua 
negara pun kembali melakukan pertemuan di Jakarta pada bulan desember tahun 
2000.21 
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Pada 4 Desember tahun 2006 hubungan kerjasama Indonesia dan Korea 
Selatan ditingkatkan dengan kemitraan strategis yang ditandai dengan 
penandatanganan Joint Declaration between the Republic of Indonesia and the 
Republic of Korea on Strategic Partnership to Promote Friendship and Cooperation 
in the 21st Century oleh Presiden RI Soesilo Bambang Yudhoyono dan Presiden 
Korsel Roh Moo Hyun. Joint Declaration mencakup tiga pilar kerjasama, yaitu 
kerjasama politik dan keamanan, kerjasama ekonomi, perdagangan dan investasi, 
dan kerjasama sosial budaya. Selanjutnya Kunjungan Presiden ROK, Lee Myung-
bak pada tanggal 6-8 Maret 2009 juga menghasilkan sejumlah perjanjian kerjasama 
dalam bentuk Memorandum of Understanding (MOU) di bidang pendidikan, riset 
dan teknologi, dan kehutanan; dan Letter of Intent (LOI) di bidang pertahanan.22 
Sejak diberlakukannya Joint declaration tersebut, investasi dan perdagangan 
antar kedua negara terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Untuk 
mewujudkan pilar kerjasama ekonomi, perdagangan dan investasi, kedua negara 
setuju untuk membentuk Indonesia-Korea Joint Task Force on Economic 
Cooperation (JTF-EC) yang telah menyelenggarakan pertemuan tahunan sejak 
tahun 2007. Pada tahun 2011, Indonesia-Korea JTF-EC direvitalisasi menjadi 
Working Level Task Force Meeting (WLTFM) yang melakukan pertemuan dua kali 
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setahun untuk mengakomodasi perkembangan yang signifikan dalam kerjasama 
ekonomi kedua negara. Pertemuan pertama WLTFM telah dilaksanakan di Bali 
pada tanggal 18-19 Mei 2011.23 
Terbinanya hubungan ekonomi yang erat selama bertahun-tahun diantara 
kedua negara telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian 
Indonesia. Badan Koordinasi Penanaman Modal (BPKM)mencatat, pada periode 22 
Oktober 2014 hingga 4 Desember 2015, minat investasi Negeri Ginseng yang 
teridentifikasi mencapai 16 milliar dollar.24 
Selain hubungan bilateral langsung, kedua negara secara aktif berpartisipasi 
dalam organisasi-organisasi regional maupun global (ARF,APEC,ASEAN, ASEM, 
Non Blok, PBB) yang berfungsi sebagai wadah lain bagi kedua negara mempererat 
hubungan kedua negara serta memberikan sumbangsi terhadap masyarakat 
internasional dibalik kedekatan hubungan politik kedua negara. Mekanisme 
bilateral yang ditempuh oleh kedua negara ialah dengan berbagai cara, dengan 
bentuk-bentuk komisi dan forum kerjasama yang beragam. Seperti Joint 
Commision, Working level task force, Indonesia-Korea Energy Forum (IKEF), 
Indonesia-Korea Forestry Forum, Commision on Cultural Cooperation, Join 
committe and logistic meeting, Indonesia-Korea Ocean and Fisheries Forum.25 
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Dalam rangka memperkokoh hubungan dan kerjasama bilateral Indonesia 
dan Korea Selatan, pada tanggal 18 Desember 2015 di Seoul diadakan the 2nd Joint 
Commission Meeting (JCM) ke-2 antara Indonesia dan Korea Selatan. Pertemuan 
JCM merupakan implementasi kesepakatan antara Presiden Jokowi dan Presiden 
Park Gun-hye dalam pertemuan bilateral di Busan pada 11 Desember 2014.26Yang 
sebelumnya telah dilakukan JCM pertama pada Pada 9 Juni 2006. 
Dalam pertemuan tersebut Indonesia menekankan agar pembangunan kapal 
selam ke-3 dapat dilakukan di Indonesia dengan skema joint section plus. Indonesia 
juga menyampaikan harapannya agar Korea Selatan dapat membeli lebih banyak 
pesawat militer/sipil buatan Indonesia, CN 235 serta meng-upgrade 12 CN 235 yang 
dimiliki Republic of Korea Aircraft (ROKAF) serta Pertemuan sepakat untuk 
perkuat kerjasama di bidang maritim baik dalam kerangka kerjasama bilateral 
maupun regional. Indonesia mengharapkan agar kedua negara dapat bekerjasama 
dalam mengimplementasikan 5 (lima) pilar kerjasama maritim sebagaimana 
dimandatkan pada EAS Summit di Kuala Lumpur.27Korea Selatan berminat untuk 
mengembangkan kerjasama maritim dengan Indonesia khususnya untuk 
                                                             
26Kemlu,”Indonesia- Korea Selatan Selenggarakan Joint Commission Meeting ke 2 untuk Lebih Perkokoh 
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pembangunan galangan kapal, dan pembangunan Kesatuan Penjaga Pantai.Saat ini 
Korea Selatan sedang melakukan studi yang mendalam mengenai potensi kerjasama 
maritim kedua negara. Hasil studi ini akan menjadi dasar bagi peningkatan 
kerjasama maritim kedua negara. 
Meningkatnya hubungan dan kerja sama bilateral tersebut antara lain 
didukung oleh sifat komplementaritas sumber daya dan keunggulan yang dimiliki 
masing-masing disamping proses kemajuan ekonomi dan politik kedua negara yang 
sangat baik yang membuka peluang kerja sama di berbagai sektor semakin terbuka 
lebar.  Bagi Indonesia, Republik Korea menawarkan peluang yang baik sebagai 
sumber modal/investasi, teknologi dan produk-produk teknologi.ROK menjadi 
alternatif sumber teknologi khususnya di bidang heavy industry, IT dan 
telekomunikasi. 
Di lain pihak, Indonesia dengan pertumbuhan ekonomi yang cukup "robust" 
dalam dekade terakhir menawarkan peluang pasar yang sangat besar, sumber 
alam/mineral, dan tenaga kerja.28Hubungan bilateral Indonesia dan Korea Selatan 
merupakan salah satu contoh hubungan kenegaraan yang sangat kokoh. Hal tersebut 
ditandainya dengan pesatnya kerjasama antar kedua negara sejak tahun 1978, serta 
tingginya tingkat ketergantungan satu sama lain yang membuat kedua negara 
merasa perlu untuk meningkatkan kerjasama secara terus menerus. 
B. Indonesia 
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BILATERAL.aspx, diakses tanggal 21 April 2016 pukul 16.45 WITA 
1. Profil Pertahanan Indonesia 
Proklamasi kemerdekaan Indonesia pada 17 Agustus 1945 jatuh dalam 
masa berakhirnya perang dunia II.Maka belanda yang sebenarnya pada bulan 
Maret 1942 telah berakhir kekuasaannya di Indonesia ketika ia menyerahkan 
kekuasaan itu pada Jepang, namun Belanda ingin berkuasa kembali di Indonesia. 
Pada waktu itu, Belanda dibantu oleh Inggris yang mempunyai kepentingan 
serupa untuk kembali berkuasa di bekas jajahannya di Asia Tenggara.Demikian 
pula bangsa Indonesia kembali berdiri untuk menghadapi berbagai usaha bekas 
penjajah untuk kembali datang dan merebut kembali kekuasaannya. Akan tetapi, 
Belanda dengan bantuan Inggris sangat susah dihentikan sehingga perwalanan 
yang dilakukan oleh rakyat Indonesia pun terjadi.  
Pada tahun 1946 Tentara Keamanan Rakyat TKR telah menjadi Tentara 
Republik Indonesia (TRI) dengan Markas Besar Tentara (MBT) sebagai lembaga 
pimpinannya.Namun, Belanda muncul dengan teknik milter yang sudah maju 
sebaliknya bangsa Indonesia belum dapat membangun kemampuan teknologi 
yang dimiliki Belanda. Sehingga para perwira di MBT menyimpulkan bahwa 
melawan tentara musuh yang memiliki keunggulan teknologi tidak cukup hanya 
dengan perlawanan yang berani tetapi perlawanan rakyat akan sangat 
menentukan sehingga pada masa itu MBT mulai menyusun perlawanan baru 
untuk mengalahkan Belanda dalam konsep itu TRI berubah menjadi Tentara 
Nasional Indonesia (TNI) yang harus melawan serangan Belanda secara berani, 
secara gigih, tetapi juga mengadakan perlawanan wilayah dengan teknik gerilya 
sebagai cara utama.  Supaya perlawanan wilayah dapat berfungsi baik maka TNI 
harus selalu dekat dengan rakyat dan mengajak rakyat untuk melawan Belanda.29 
Peristiwa tersebut menyadarkan semua pihak tentang pentingnya 
menggunakan cara perlawanan baru yang waktu itu disebut Perang Rakyat 
Semesta sehingga persiapan untuk melaksanakan perlawanan itu semakin 
ditingkatkan, karena semua yakin bahwa Belanda akan menyerang lagi, sehingga 
pada 18 Desember 1948 dibuktikan kegunaan perang rakyat semesta.30 
Pada masa itu, Belanda dapat merebut daerah Yogyakarta dan menahan 
hampir seluruh pimpinan Indonesia, akan tetapi perlawanan rakyat di seluruh 
wilayah Indonesia akhirnya membuat Belanda harus mengalah dan menyerahkan 
kembali wilayah Indonesia. Berdasarkan hal tersebut tidak diragukan lagi 
kebenaran dan kegunaan perang Perang Rakyat Semesta di Indonesia sangat 
dibutuhkan.Dalam perkembangannya, konsep perlawanan itu terus 
disempurnakan dan sekarang berubah menjadi sistem pertahanan rakyat semesta 
yang menjadi metode bangsa Indonesia dalam menjaga kedaulatan dan 
kemerdekaannya. 
Seiring perkembangan zaman yang semakin maju, konflik bersenjata 
antar kedua negara bukan hanya terjadi dibidang militer saja, melainkan juga 
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menyangkut setiap aspek kehidupan seperti ekonomi serta bidang sosial 
lainnya.Hal tersebut tentunya didorong dengan semakin meningkatnya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolgi sehingga kemungkinan terjadinya 
perang semakin besar sehingga hal ini menjadikan obyek perang tidak hanya 
terbatas pada kekuatan militer saja tetapi juga menyangkut rakyat yang tidak 
memegang senjata.hal demikian tidak dapat diterima oleh rakyat yang tidak mau 
ditundukkan oleh musuh. Rakyat sadar dan tergerak bahwa ia pun harus menjadi 
pelaku atau subyek, yaitu subyek dalam konflik yang tidak hanya sebagai obyek.   
Sistem pertahanan dan keamanan negara yang bersifat semesta memiliki 
sifat-sifat, seperti kerakyatan, yaitu keikutsertaan seluruh rakyat negara sesuai 
dengan kemampuan dan keahlian dalam komponen kekuatan pertahanan 
keamanan negara, kesemestaan, yaitu seluruh daya bangsa dan negara mampu 
memobilisasikan diri guna menanggulangi setiap bentuk ancaman dari luar 
negeri maupun dari dalam negeri, termasuk kesemestaan adalah kewilayahan, 
yaitu seluruh wilayah negara merupakan tumpuan perlawanan dan segenap 
lingkungan didayagunakan untuk mendukung setiap bentuk perlawanan secara 
berlanjut.31 
Pertahanan negara merupakan salah satu elemen penting bagi 
kelangsungan hidup suatu negara.Secara geografi, Indonesia terletak diantara 
posisi silang strategik dua benua Asia dan Australia yang dihuni oleh bangsa-
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bangsa dengan karakteristiknya masing-masing.Demikian juga Indonesia berada 
di antara dua samudra yaitu Samudra Pasifik dan Samudra Hindia yang menjadi 
jalur lintas penghubung berbagai negara di dunia. Hal ini tentu akan berpengaruh 
terhadap masalah dan penanganan teritorial laut dan udara Indonesia. 
Sebagaimana yang dituliskan dalam UUD nomor 3 tahun 2002 tentang 
pertahanan negara dimana menyebutkan sistem pertahanan Indonesia adalah 
sistem pertahanan yang bersifat semesta yang melibatkan seluruh warga negara, 
wilayah, dan sumber daya nasional lainnya, serta dipersiapkan secara dini oleh 
pemerintah dan diselenggarakan secara total, terpadu, terarah dan berlanjut untuk 
menegakkan kedaulatan negara, keutuhan wilayah, dan keselamatan segenap 
bangsa dari segala ancaman.32 Dalam hal ini, untuk menghadapi berbagai macam 
serangan dan gangguan yang dilakukan negara lain terhadap NKRI sehingga 
dibutuhkan suatu konsep pertahanan yang bersifat semesta yang menyangkut 
seluruh rakyat Indonesia.  
Bagi Indonesia, penyelenggaraan pertahanan dan keamanan negara bukan 
semata-mata ditujukan untuk perang, melainkan juga untuk mewujudkan 
perdamaian, menjamin keutuhan NKRI, mengamankan kepentingan nasional, 
serta menjamin terlaksananya pembangunan nasional. Sistem pertahanan dan 
keamanan yang efektif adalah pertahanan dan keamanan yang mampu 
                                                             
32Peraturan MenteriPertahanan Indonesia nomor Nomor 3 tahun 2002 tentang pertahanan  
negara dalam http://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2002_3.pdf, diakses tanggal 
22 April 16.50 WITA 
menghadirkan suasana aman dan damai dimana kehidupan masyarakat berjalan 
secara normal, dan hubungan dengan sesama negara lain baik di kawasan 
maupun diluar kawasan berlangsung harmonis dan saling menghormati. 
Fungsi pertahanan Indonesia diselenggarakan dengan sistem pertahanan 
semesta guna mewujudkan dan mempertahankan seluruh wilayah NKRI dengan 
segala isisnya sebagai satu kesatuan pertahanan.33Konsepsi pertahanan negara ini 
mempunyai dua fungsi, yaitu pertahanan militer dan pertahanan nirmiliter.Fungsi 
pertahanan militer yang diemban oleh Tentara Nasional Indonesia meliputi 
operasi militer perang dan operasi militer selain perang.Fungsi pertahanan 
nirmiliter adalah pemberdayaan sumber daya nasional baik kekuatan nirmiliter 
maupun sipil, yang meliputi fungsi untuk penanganan bencana alam, operasi 
kemanusiaan, sosial budaya, ekonomi, psikologi pertahanan yang berkaitan 
dengan kesadaran bela negara, dan pengembangan teknologi. 
Dalam UUD Nomor 3 tahun 2002 tentang pertahanan juga 
mengklasifikasikan komponen pertahanan menjadi 3 bagian yaitu komponen 
utama, komponen cadangan, dan komponen pendukungKomponen utama 
memberikan pengertian bahwa TNI yang siap digunakan untuk melaksanakan 
tugas-tugas pertahanan. Sebagai komponen utama, TNI bertugas untuk 
menanggulangi dan menghadapi berbagai ancaman-ancaman militer. 
                                                             
33Buku Putih Pertahanan. Op.cit hal 46 
Dalam melaksanakan fungsinya komponen utama didukung oleh 
komponen cadangan dan komponen pendukung.Komponen cadangan 
merupakan komponen yang berasal dari sumber daya nasional yang telah 
disiapkan untuk dikerahkan melalui mobilisasi guna memperbesar  dan 
memperkuat kekuatan dan kemampuan komponen utama. Komponen cadangan 
terdiri atas warga negara, sumber daya alam, sumber daya buatan, serta sarana 
dan prasarana nasional yang telah disiapkan untuk dikerahkan melalui mobilisasi 
guna memperbesar dan memperkuat komponen utama.34 
Mobilisasi merupakan tindakan pengerahan dan penggunaan secara 
serentak sumber daya nasional serta sarana dan prasarana nasional sebagai 
kekuatan pertahanan negara.Komponen cadangan ditujukan untuk rakyat terlatih 
yang telah diberikan pembekalan atau pelatihan tentang bela negara yang 
merupakan bentuk upaya pemerintah dalam menyiapkan sistem pertahanan.35 
Komponen pendukung merupakan komponen yang juga berasal dari 
sumber daya alam, sumber daya buatan, serta sarana dan prasarana nasional yang 
secara langsung maupun tidak langsung dapat meningkatkan kekuatan dan 
kemampuan komponen utama dan komponen cadangan.36Dalam hal ini warga 
negara yang tidak diberikan pembekalan atau pelatihan tentang bela negara dapat 
                                                             
34 Peraturan Menteri Pertahanan Indonesia nomor Nomor 3 tahun 2002 tentang pertahanan  negara, 
Ibid, Pasal 1 
35Ibid, Pasal 8 ayat 1 
36Ibid, Pasal 8 ayat 2 
mempunyai kedudukan yang sama dalam sistem pemerintahan keamanan negara 
dengan menggunakan kemampuan sesuai dengan bidangnya masing-masing 
Kekuatan militer menjadi unsur yang sangat penting dalam peningkatan 
kapabilitas pertahanan suatu negara. Strategi pertahanan dan keamanan suatu 
negara akan berhubungan dengan “alat” dan “tujuan”. Alat yang dimaksud ialah 
ketersediaan sumber daya dan anggaran sedangkan tujuan merujuk pada target-
target yang ingin dicapai berdasarkan rumusan strategi pertahanan. 
Berdasarkan perhitungan Global Fire Power jumlah personil aktif 
Indonesia mencapai 476,000 dimana Indonesia menempati posisi ke-10 yang 
berada dibawah Algeria dengan jumlah personil yang aktif sebanyak 
512.000.37hal tersebut melampaui total peralatan militer yang ada dimana 
ketersediaan jumlah tenaga kerja yang sewaktu-waktu siap untuk melayani 
negara dalam sebuah keadaan perang yang jumlahnya cukup besar sehingga 
dapat mendorong kekuatan militer Indonesia ke arah kesiapan tempur pada titik 
tertentu.  Berikut tabel ketersediaan jumlah penduduk Indonesia dan personil 
aktif. 
 
 
   Tabel 3.1 Jumlah Personil Aktif  TNI 2015 
Manpower 
                                                             
37Globalfirepower, “Active Military Manpower”, dalam http://www.globalfirepower.com/active-
military-manpower.asp, diakses tanggal 26 April 2016 pukul 15.31 WITA 
Total Population 255,993,674 
Available Manpower 130,000,000 
Fit for Service 107,540,000 
Reaching Military Age 
Annually 
4,500,000 
Active Frontline Personnel 476,000 
Active Reserve Personne 400,000 
                                           Sumber: Global fire Power 2015,38 
 
Sebagai komponen utama, TNI dalam melaksanakan tugas sudah 
sepantasnya didukung dengan Alutsista yang memadai baik alat sistem utama 
persenjataan matra Darat, Laut, maupun udara.Berikut daftar kekuatan tiga matra 
pertahanan Indonesia. 
Tabel 3.2 Kekuatan Alusista TNI 2015 
Kekuatan Angkatan Darat 
Tanks 468 
Lapis baja (Afvs) 1,089 
Self-Propelled Guns (SPGs) 37 
Towed-Artillery 80 
Multiple-Launch Rocket Systems (MLRSs) 86 
Kekuatan Angkatan Utara 
Pesawat 405 
                                                             
38Globalfirepower,” Indonesia Military Strength”, dalam http://www.globalfirepower.com/country-
military-strength-detail.asp?country_id=indonesia diakses 21 Mei 2016 pukul 11. 23 WITA 
Pesawat tempur 30 
Pesawat bersayap tetap 52 
Pesawat transportasi 187 
Pesawat latih 104 
Pesawat lain 148 
Helikopter serbu 5 
Kekuatan Angkatan Laut 
Kapal perang 171 
Kapal induk 0 
Fregat 6 
Kapal perusak 0 
Kapal Corvette 26 
Kapal selam  2 
Pertahanan Pantai 21 
Mine Warfare 12 
Sumber : Global Fire Power, 201539 
Berdasarkan tabel diatas, matra darat Indonesia memiliki 468 tanks, 1,089 
kendaraan lapis baja, self propelled guns 37, Towed Artilerry 80, dan Multiple-
Launch Rocket Systems 86. Matra Udara Indonesia memiliki 405 jumlah pesawat,  
30 pesawat tempur, 52 pesawat bersayap tetap, 187 pesawat transportasi, 104 
pesawat latih, pesawat lain 148 dan helikopter serbu sebanyak 5. Selanjutnya dari 
                                                             
39GlobalfirePower,Indonesia Military strength, Ibid 
segi matra laut Indonesia memiliki 171 kapal perang tetapi tidak memiliki sama 
sekali kapal induk dan kapal perusak, selain itu Indonesia memiliki 6 fregat, 26 
kapal corvette, 2 kapal selam, dan 21 kapal untuk pertahanan pantai. 
Jika kita membandingkan antara matra darat, matra udara, dan matra laut 
Indonesia dapat kita lihat bahwa matra darat cukup menunjang dalam membantu 
mobilitas TNI. Namun, hal yang sangat memprihatinkan terjadi pada matra laut 
Indonesia dimana Indonesia hanya memiliki 2 kapal selam dan tidak memiliki 
sama sekali kapal induk dan kapal perusak padahal tantangan yang sangat besar 
dimana wilayah laut Indonesia berbatasan langsung dengan 10 negara tetanga 
sehingga dibutuhkan alutsista yang dapat menunjang mobilitas TNI di perairan 
Indonesia. 
Ketersediaan anggaran yang memadai menjadi salah satu faktor penting 
dalam peningkatan pertahanan suatu negara.Anggaran pertahanan sebuah negara 
dibuat berdasarkan kebutuhan-kebutuhan yang telah diperkirakan dalam 
perumusan strategi pertahanan.Khusus Indonesia, sistem pertahanan semesta 
dengan menggolongkan kekuatan militer dalam tiga komponen tentunya 
membutuhkan anggaran yang sangat besar.Berikut tabel anggaran untuk 
Kementrian Pertahanan. 
     Tabel 3.3 Anggaran Belanja Kementrian Pertahanan Indonesia 
Tahun Jumlah 
(U$) 
Perubahan 
sebelumnya 
(%) 
Presentase 
Terhadap 
GDP (%) 
2009  U$ 3.3 0.08% 0.6 
2010  U$ 4.5 0.25% 0.6 
2011  U$ 5.2       0.12% 0.7% 
2012  U$ 7.5       0.35% 0.7 
2013  U$ 8.1       0.19% 0.9 
2014  U$ 7.7       0.08% 0.8 
2015 U$ 10.0       0.13% 0.9 
 Data diolah dari sumber: Global Security dan World Bank Military 
Expenditure (% GDP),201540 
 
Berdasarkan tabel diatas, Anggaran Belanja Kementrian Pertahanan 
Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya, bahkan pada tahun 2015 
anggaran Belanja Kementrian Pertahanan Indonesia naik 11,5% dari tahun 
2014.Alokasi dana ini khususnya akan diperuntukkan untuk melanjutkan 
pencapaian Kekuatan Pokok Minimum (Minimum Essential Forces/MEF), 
meningkatkan upaya pemeliharaan dan perawatan, dan peningkatan industri 
pertahanan dalam negeri termasuk pemeliharaannya.41 
Namun, dalam perubahan setiap tahunnya anggaran pertahanan Indonesia 
mengalami fluktuatif dimana dari tahun 2009-2010 perubahan anggaran 
pertahanan Indonesia naik 25% namun 2010-2011 perubahan anggaran mengalami 
                                                             
40Worldbank, “Military Expenditure (% GDP)” 
dalam,http://data.worldbank.org/indicator/MS.MIL.XPND.GD.ZS. diakses 12 Mei 12.30 
WITA 
41Artileri, “Anggaran Pertanan 2015 Sebesar 95 Triliun” diunggah 18 Agustus 2016, dalam 
http://www.artileri.org/2014/08/anggaran-pertahanan-2015-sebesar-95-triliun.html diakses 
pada tanggal 11 mei 2016 pukul 01.20 WITA 
penuruan menjadi 12%. Selain itu, anggaran pertahanan Indonesia terhadap 
presentase Gross Domestic Product (GDP) hingga 2015masih dibawah 1%, 
seharusnya untuk negara seluas Indonesia, anggaran pertahanan harusnya 
mencapai 1.5% atau Rp. 250 Triliun.42 
2. Kebijakan Pemerintah Indonesia dibidang Pertahanan 
  Kebijakan pertahanan merupakan salah satu kebijakan publik yang dimana 
kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh pemerintah sebagai pembuat kebijakan 
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu di masyarakat dalam penyusunannya 
melalui berbagai tahapan.43Pertahanan negara adalah upaya untuk menegakkan 
kedaulatan negara, mempertahankan keutuhan wilayah negara kesatuan Republik 
Indonesia dan keselamatan segenap bangsa dari ancaman militer serta ancaman 
bersenjata terhadap keutuhan bangsa dan negara.44 
  Pertahanan negara merupakan upaya utama untuk mewujudkan salah satu  
kepentingan nasional sebagaimana yang tercantum dalam pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945 yaitu melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah 
Indonesia. Sehingga dalam menyusun kebijakan pertahanan Indonesia diperlukan 
adanya berbagai faktor yang harus diketahui terlebih dahulu, mulai dari nilai-nilai 
yang dimiliki oleh suatu bangsa-pancasila, nilai-nilai yang tertuang dalam UUD 
                                                             
42Tempo,”Anggaran Pertahanan Indonesia harusnya Rp 700 Triliun”, diunggah 03 Juli 2015, dalam 
https://m.tempo.co/read/news/2015/07/03/078680789/anggaran-pertahanan-indonesia-
seharusnya-rp-700-trilun, diakses tanggal 19 Mei 2016 pukul 21.30 WITA 
43Makmur Supriyanto,Ibid, hal 115 
44Buku Putih Pertahan, ibid, hal 43 
1945, nilai atau falsafah perang, nilai-nilai TNI, dan berbagai nilai yang hidup 
dalam masyarakat Indonesia, demikian pula harus diketahui dan dikenali kondisi 
kecenderungan lingkungan strategis, baik itu internal maupun eksternal negara.45 
  Perkembangan lingkungan strategis senantiasa membawa perubahan 
terhadap kompleksitas pertahanan negara, yang dapat dilihat dari sifat, sumber, 
dimensi, dan spektrum ancaman.Sifat ancaman tidak didominasi oleh ancaman 
militer, tetapi juga oleh nonmiliter, serta tidak terbatas hanya pada ancaman 
tradisional tetapi juga ancaman nontradisional.Ancaman yang bersifat militer 
maupun nonmiliter, sebagaimana sudah diatur dalam ketentuan perundang-
undangan, harus dihadapi dengan strategi yang tepat dan dirumuskan oleh setiap 
kementrian/LPNK yang juga telah ditetapkan dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan.Guna menghadapi berbagai ancaman terhadap pertahanan 
negara yang sistematis, dengan manajemen dan kepemimpinan yang tepat, serta 
pengawasan yang terus-menerus. 
  Kebijakan umum pertahanan negara disusun sebagai satu kesatuan arah 
kebijakan yang meliputi kebijakan pertahanan integratif, kebijakan pengelolaan 
dan penyalahgunaan sumber daya nasional, kebijakan pembangunan postur 
pertahanan militer, kebijakan pemberdayaan pertahanan nirmiliter, kebijakan 
pengerahan kekuatan pertahanan militer, kebijakan kerjasama internasional bidang 
pertahanan, kebijakan iptek dan industri pertahanan, kebijakan pengamanan 
                                                             
45Makmur Supriyanto, Ibid, hal 118 
wilayah perbatasan dan pulau-pulau kecil terluar kebijakan penganggaran, dan 
kebijakan pengawasan (Pepres No.41/2010).46 
  Kebijakan pembangunan postur pertahanan militer merupakan salah satu 
landasan dalam memodernisasi pertahanan Indonesia dimana fokus 
pengembangan postur pertahanan militer diarahkan pada perwujudan Kekuatan 
Pokok Minimum/ Minimum Essential force (MEF) Tentara Nasional Indonesia 
(TNI), dengan tetap mengacu pada konsep pengembangan Postur Ideal TNI yang 
telah direncanakan dalam jangka panjang. MEF adalah suatu standar kekuatan 
pokok dan minimum TNI yang mutlak disiapkan sebagai prasyarat utama serta 
mendasar bagi terlaksananya secara efektif tugas pokok dan fungsi TNI dalam 
menghadapi ancaman aktual.47 
 Prioritas kerjasama pertahanan Indonesia diarahkan untuk menjaga 
keamanan nasional Indonesia mengingat posisi Indonesia berbatasan langsung 
dengan beberapa negara mengharuskan negara Indonesia lebih memperhatikan 
untuk meningkatkan kerjasama. Selain itu, namun Kebijakan Pertahanan 
Indonesia tidak hanya untuk melindungi keamanan nasional saja, tetapi 
berkejasama dengan negara-negara tetangga yang berbatasan langsung melalui 
program-program yang mendorong penyelesaian persoalan perbatasan secara 
damai, khususnya dalam upaya penanganan terorisme, kegiatan bidang pendidikan 
                                                             
46Agus Hartanto, Ibid, hal. 11 
47Ibid, hal 13 
dan latihan, pengembangan SDM, penanggulangan bencana, penegakan hukum 
dilaut dan di udara, serta transfer teknologi untuk alutsista. 
C. Korea Selatan 
1. Profil Pertahanan Korea Selatan 
Konflik yang terjadi di Semenanjung Korea merupakan salah satu titik 
kebangkitan pertahanan Korea Selatan.Kondisi pertahanan Korea Selatan pada 
masa itu masih jauh dari kemajuan pertahanan Korea Utara yang didukung oleh 
Uni Soviet pada waktu itu.Dalam menghadapi ancaman dari Korea Utara, Korea 
Selatan juga mengembangkan kekuatan militernya dengan menambah jumlah 
personel militer.Meskipun Korea Selatan mendapatkan dukungan dari pasukan 
militer Amerika Serikat yang ditempatkan di Korea Selatan, namun Korea 
Selatan tetap perlu membangun angkatan militer yang dapat melawan ancaman 
tersebut. sehingga pada pertengahan tahun 1980-an, kekuatan pertahanan 
nasional Korea Selatan sudah dapat seimbang dengan Korea Utara.Keberhasilan 
tersebut dapat dicapai karena adanya peningkatan yang signifikan dalam 
ekonomi nasional Korea Selatan dan juga adanya dukungan rakyat secara umum.  
Selanjutnya pada tahun 1990-an, angkatan darat Korea Selatan 
memperkuat kemampuan peertahannya agar tercapainya tujuan pertahanan 
nasional untuk kesiapan perang dan kekuatan tempur yang ditingkatkan dengan 
mengorganisir kekuatan utama.Selain itu, angkatan darat Korea Selatan telah 
berupaya dalam membangun sistem operasi eksekusi yang independent dan 
membentuk struktur untuk memaksimalkan efektivitas dan transparansi 
pengelolaan pertahanan nasional.48 
Pada masa pemerintahan Presiden Lee myung Bak (2008-2013), 
menetapkan visi nasional menjadi “World-Class Nation” melalui kemajuan 
nasional yang didasarkan pada prinsip-prinsip yang memiliki nilai demokrasi dan 
pasar bebas ekonomi yang merupakan ide dasar dari Undang-Undang dasar 
Republik Korea. A World Class Nation diharapkan dapat mencapai 
pembangunan ekonomi bersamaan dengan pembangunan teknologi. Tujuan 
keamanan nasional harus dicapai untuk memastikan keamanan nasional dengan 
mempertimbangkan kondisi keamanan saat ini dan mengevaluasi kekuatan 
nasional yang dapat menjaga keamanan dimasa depan.   
Pemerintah Korea Selatan menetapkan tiga tujuan keamanan nasional 
yaitu, sebagai berikut:49 
1. Pertahanan yang mampu menjaga stabilitas dan perdamaian di 
Semenanjung Korea Dalam menjaga stabilitas regional dan 
perdamaian di Semenanjung Korea, Pemerintah Korea Selatan akan 
menjaga keseimbangan dan perdamaian di Semenanjung Korea 
berdasarkan kemampuan pertahanan sendiri,aliansi Korea Selatan-
                                                             
48Globalsecurity, “ROK Army History”, dalam 
http://www.globalsecurity.org/military/world/rok/army-history.htm, diakses tanggal 6 Mei 
2016 pukul 13.01 WITA 
49Kementrian Pertahanan Republik Korea Selatan,“South Korea White Paper National Defense 2010” 
Korea Selatan : Departemen Pertahanan Republik Korea Selatan, 2010, hal 18 
Amerika Serikat, dan kerjasama pertahanan dengan negara lain. 
Membangun pondasi bagi keselamatan warga dan kesejahteraan 
masyarakat. Dalam hal ini, pemerintah akan memastikan 
keselamatan bagi bagi warganya dari berbagai ancaman, mencapai 
keamanan sosial dan ekonomi.  
2. Meningkatkan kapasitas negara di mata internasional dimana 
pemerintah Korea Selatan akan membuat langkah besar untuk 
mencapai pertahanan yang kuat dengan secara aktif  dapat 
memberikan kontribusi untuk perdamaian dunia, kebebasan 
demokrasi, dan kesejahteraan bersama sambil memperkuat 
kerjasama dengan masyarakat internasional. 
3. Dalam mencapai keamanan nasional, Korea Selatan mengambil 
langkah untuk menjaga stabilitas keamanan di Semenanjung Korea, 
membangun pondasai yang kuat untuk menjaga keselamatan rakyat 
Korea Selatan dan tentunya meningkatkan kapasitas pertahanannya. 
Dalam meningkatkan kapasitas pertahanan, dukungan pemerintah 
terkait anggaran pertahanan sangat dibutuhkan.Korea Selatan 
sendiri beradasarkan data Sipri dalam anggaran pertahannya berada 
pada posisi ke-10 dunia. Lebih lanjut dapat dilihat dalam tabel 
dibawah ini: 
Tabel 3.4 Anggaran Belanja Pertahanan Korea Selatan 
Tahun Jumlah 
(U$) 
Perubahan 
Tahun 
Sebelumnya (%) 
Presentase 
terhadap 
GDP(%) 
2009 22.3 -0.15% 2.7% 
2010 25.7 0.15% 2.6% 
2011 27.3 0.06% 2.6% 
2012 33.0 0.20% 2.6% 
2013 34.5 0.04% 2.6% 
2014 35.7 0.03% 2.6% 
2015 36.4 0.01% 2.6% 
Data diolah dari Sumber : SIPRI, dan Korea Business Service50 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat terlihat bahwa pengeluaran pertahanan 
Korea Selatan tahun 2009-2015 mengalami peningkatan hingga mencapai U$38,5. 
Pada data Sipri 2015, anggaran pertahanan Korea Selatan berada pada posisi ke-
10.51hal tersebut membuktikan bahwa Korea Selatan sangat serius dengan 
keinginannya untuk memajukan pertahanan yang mandiri sesuai dengan 
pernyataan Presiden Korea Selatan, Park Geun hye yang berjanji akan memperkuat 
                                                             
50Exportvirginia,“South Korea Defense Market and the Procurement Procedure” dalam 
http://exportvirginia.org/wp-content/uploads/2015/07/South-Koreas-Defense-Market-and-
Procurement-Procedure.pdf , diakses 23 Mei 2016 pukul 12.30 WITA 
51SIPRI, “Trends in World Military Expenditure 2015”, diunggah April 2015 dalam 
http://books.sipri.org/files/FS/SIPRIFS1604.pdf , diakses 23 Mei 2016 pukul16.34 WITA 
kapabilitas pertahanan Korea Selatan dengan didukung dengan anggaran yang 
besar demi melawan provokasi dari Korea Utara di masa depan.52 
Dalam menghadapi tantangan yang beragam dan kompleks, Pemerintah 
Korea Selatan terus melakukan pembangunan pertahanan dengan melengkapi 
postur kesiapan militer.Berdasarkan data dari Global Fire Power, jumlah personil 
aktif Korea Selatan berjumlah 625.000 dengan total populasi 49,115,196.Lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut : 
   Tabel 3.5 jumlah personil aktif Korea Selatan 
  
  
 
 
    
Sumber 
: Global 
Fire Power, 201553 
Berdasarkan tabel diatas, dapat kita lihat bahwa total populasi Korea 
Selatan hanya berjumlah 49,115,196 namun jumlah personil aktif mencapai 
625,000. Hal tersebut terjadi karena situasi hubungan yang tidak baik dengan 
                                                             
52CNN,“Hadapi Korut, Korsel TingkatkanAnggaran Pertahanan”, diunggah 27 Oktober 2015, dalam 
http://www.cnnindonesia.com/internasional/20151027132259-113-87655/hadapi-korut-
korsel-tingkatkan-anggaran-pertahanan/ diakses tanggal 7 Mei 2016 pukul 19.31 WITA 
53Globalfirepower,“ Manpower of Indonesia”, dalam http://www.globalfirepower.com/country-
military-strength-detail.asp?country_id=indonesia, diakses tanggal 7 Mei 2016 pukul 20.50 
WITA  
Total Population             49,115,196 
Available Manpower          25,610,000 
Fit for Service             21,035,000 
Reaching Military Age 
Annually 
              690,000 
Active Frontline Personnel               625,000 
Active Reserve Personne              2,900,000 
Korea Utara yang membuat jumlah personil aktif Korea Selatan begitu banyak. 
Selain itu, dalam membangun kekuatan pertahanan Korea Selatan Pemerintah 
Korea Selatan sangat memperhatikan Alutsista yang modern untuk menunjang 
profesionalitas kerja tentara nasional  Korea Selatan baik angkatan darat (ROKA), 
angkatan laut (ROKN), angkatan udara (ROKAF). hal tersebut dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
   Tabel 3.6 Kekuatan Pertahanan Korea Selatan Tahun 2015 
Kekuatan Angkatan Darat 
Tanks 2,381 
Lapis baja (Afvs) 2,660 
Self-Propelled Guns (SPGs) 1,990 
Towed-Artillery 5,374 
Multiple-Launch Rocket Systems (MLRSs) 214 
Kekuatan Angkatan Utara 
Pesawat 1,451 
Pesawat tempur 406 
Pesawat bersayap tetap 448 
Pesawat transportasi 348 
Pesawat latih 256 
Helikopter 678 
Helikopter serbu 77 
Kekuatan Angkatan Laut 
Kapal perang 166 
Kapal induk 1 
Fregat 11 
Kapal perusak 12 
Kapal Corvette 18 
Kapal selam  15 
Pertahanan Pantai 80 
Mine Warfare 10 
Sumber :Global Fire Power,201554 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat kita lihat bahwa Korea Selatan memiliki 
kesiapan Alutsista yang sangat banyak baik Alutsista angkatan darat dengan total 
kendaraan tank sebanyak 2,381, angkatan udara dengan pesawat sebanyak 1,451, 
dan angkatan laut dengan kapal sebanyak 166. Tank K2 Black Panther merupakan 
salah satu tank tercanggih dan termahal yang ada di dunia selain tank buatan 
Jepang.Tank yang disebut sebagai “macan hitam” ini dengan mudah dapat 
menandingi teknologi semua tank yang dimiliki Korea Utara dan China.Tank ini 
menggunakan beragam campuran untuk dapat menciptakan lapisan baja sebagai 
pelindung dan tank ini memiliki pelindung jenis reactive armoryang merupakan 
lapisan pelindung yang mengurangi efek kerusakan secara drastis akibat serangan 
                                                             
54Globalfirepower, “South Korea Military Strength” dalam,  http://www.globalfirepower.com/country-
military-strength-detail.asp?country_id=south-korea, diakses 22 Mei 2016 pukul 09.11 WITA  
dari musuh.55 Selain dengan tank modern yang canggih kendaraan tempur infantry 
F-15K, dan artillery F-16C Block 52 hampir sama dengan jet Amerika Serikat.56 
Selain itu, Pesawat jet T-50 Golden Eagle merupakan salah satu andalan 
dari Korea Selatan dimana pesawat jet tempur ini telah diekspor oleh banyak 
negara. Pesawat jet T-50 Golden Eagle merupakan pesawat tempur yang 
dikembangkan oleh Korea Aerospace Industries (KAI) dan Lockheed Martin 
Amerika Serikat. Pesawat ini merupakan pesawat tempur pertama buatan Korea 
Selatan yang bisa mencapai kecepatan supersonic.57 
Pembelian Pesawat Jet T-50 Tak hanya dilakukan oleh Indonesia, 
Angkatan Udara Filipina juga akan menggunakan jet tempur tipe ini untuk latihan 
tempur. Pada akhir maret 2014 Departemen Pertahanan Nasional Filipina membeli 
12 jet serang ringan varian dari TA-50,yakni FA-50 senilai Rp 5,8 Triliun. Pada 
tahun 2013, Irak menandatangani kontrak akusisi 24 jet tempur varian T-50IQ  
dengan pembelian peralatan tempur dan pelatihan pilot selama 20 tahun.58 
                                                             
55Okezone,”Empat Tank Militer Terbaik di Dunia”, diunggah 12 April 2016 dalam, 
http://news.okezone.com/read/2016/04/10/18/1358771/empat-tank-militer-terbaik-di-dunia, 
diakses tanggal 9 Mei 2016 pukul 13.22   
56Kyle Mizokani,  “it’s time for the U.S military to leave South Korea” diunggah 13 Agustus 2015 
dalam http://theweek.com/articles/570764/time-military-leave-south-korea, diakses tanggal 9 
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57CNN,”Canggihnya Pesawat Golden Eagle T-50” diunggah 20 Desember 2016 dalam, 
http://www.cnnindonesia.com/teknologi/20151220124219-185-99363/canggihnya-pesawat-
tempur-golden-eagle-t-50/, diakses 22 Mei 2016 pukul 11.25 WITA 
58 CNN,“Negara-Negara yang Akan Gunakan Jet Tempur Golden Eagle T-50”, diunggah 20 
Desember 2015 dalam http://www.cnnindonesia.com/internasional/20151220153745-106-
99385/negara-negara-yang-akan-gunakan-jet-tempur-golden-eagle-t-50/, diakses tanggal 9 
Mei 2016 pukul 17.02 WITA 
Pembelian jet tempur tersebut juga dilakukan oleh Thailand pada 
September 2015 yang lebih memilih pesawat jet tempur buatan Korea Selatan 
dibanding jet tempur buatan China, Hongdu L-15.59Disamping itu, Korea Selatan 
juga telah melakukan pengembangan pesawat tempur yang bernama KF-X/IF-X 
dengan menggandeng Indonesia.Pesawat tersebut mempunyai kemampuan diatas 
pesawat F16 yang merupakan generasi ke-4.60 
Dalam meningkatkan pertahanan diperbatasan, Korea Selatan telah 
memproduksi Kapal Selam Chang Bogo yang merupakan kekuatan utama 
angakatan laut Korea Selatan dimana kapal selam ini dilengkapi mesin diesel Type 
12V493 AZ80 GA31L yang dipasang dibeberapa sisinya, kapal selam ini mampu 
berlari 11 knot dipermukaan dan 21,5 knot dibawah permukaan. Dengan kecepatan 
tersebut, kapal selam ini mampu menempuh jarak maksimal hingga 20 ribu km.61
  
Berdasarkan data diatas, kekuatan pertahanan Korea Selatan tidak dapat 
dipandang sebelah mata lagi oleh seluruh dunia khusunya Korea 
Utara.Perkembangan kapabilitas pertahanan Korea Selatan tidak hanya bersandar 
pada Amerika Serikat, namun saat ini Korea Selatan dapat membangun pertahanan 
yang mandiri.Berdasarkan data Global Fire Power tahun 2015, posisi kekuatan 
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Korea Selatan berada pada posisi ke-7. Lebih lanjut dapat dilihat dalam tabel 
dibawah ini : 
   Tabel 3.7 Military Strength South Korea 
 
           Sumber : Global Fire Power,201562 
Berdasarkan tabel diatas yang didasarkan pada hitungan dengan 
membandingkan jumlah personil, angkatan darat, angkatan laut, angkatan udara, 
sumber daya alam, logistik, geografi dengan menghitung Global fire Power dari 
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NO. State Power 
Indeks 
1. United States 0.1661 
2 Russia 0.1865 
3. China 0.2315 
4. India 0.2695 
5. United 
Kingdom 
0.2743 
6. France 0.3065 
7. South Korea 0.3098 
8. Germany 0.3505 
9. Japan 0.3838 
10. Turkey 0.4335 
11. Israel 0.4974 
12. Indonesia 0.5231 
masing-masing negara terlihat bahwa posisi kekuatan Korea Selatan berada pada 
posisi ke-7 dengan presentase nilai sebanyak 0,3098 yang berada diberada 
dibawah Perancis dengan presentase nilai sebanyak 0,3065 dan Inggris dengan 
presentase nilai 0.2743. 
2. Kebijakan Pemerintah Korea Selatan dibidang Pertahanan 
 
Konflik yang berkepanjangan antara Korea Selatan dan Korea Utara di 
Semenanjung Korea membawa pengaruh pada perkembangan kebijakan luar 
negeri Korea Selatan terhadap Korea Utara. Pecahnya perang Korea tahun 1950-
1953,secara geopolitik membagi kedua Korea kedalam dua pengaruh kekuatan di 
semenanjung Korea yang dimana terletak di antara Daratan Cina dan Kepulauan 
Jepang. Hal tersebut membuat Korea memegang peranan penting sebagai 
jembatan Kultural antara Cina dan Jepang. Semenanjung Korea berfungsi sebagai 
koridor invasi Cina, Rusia, Jepang maupun Amerika Serikat, baik invasi terhadap 
bangsa Korea maupun terhadap satu sama lain.Selain itu, kedua Korea terpaksa 
dikuasai secara langsung oleh dua negara adikuasa yang masing-masing kemudian 
berkembang menjadi negara pemimpin dalam masa Perang Dingin.63 
Dalam situasi demikian itu, posisi semenanjung Korea berkembang 
menjadi tempat persaingan ideologi dua negara adikuasa sehingga pada akhirnya 
Korea Utara didukung secara kuat oleh Uni Soviet dan Cina sementara Korea 
Selatan juga secara penuh didukung oleh Amerika Serikat dan Jepang. Oleh karena 
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itu, politik luar negeri Korea Selatan tidak mempunyai pilihan sama sekali, hanya 
condong dan mengikuti dunia barat saja. 
Sejak berakhirnya Perang Korea (1950-1953) perubahan kebijakan 
pertahanan  Korea Selatan diarahkan untuk peningkatan kekuatan militer agar 
dapat mencegah terjadinya perang di Semenanjung Korea dan ikut serta dalam 
menciptakan stabilitas dan perdamaian di wilayah Asia Timur dan Pasifik Barat. 
Dari perspektif ini, terlihat bahwa kebijakan militer Korea Selatan memiliki dua 
tujuan utama yaitu, meningkatkan hubungan kerjasama militer antara Korea 
Selatan dan AS serta pembetukan sistem pertahanan nasional Korea Selatan yang 
mandiri. Kedua kebijakan pertahanan tersebut bersifat saling melengkapi dimana 
tujuan pertama ialah memberi kerangka kerja yang memungkinkan tujuan kedua 
dapat berfungsi efektif sedangkan tujuan kedua memberi dasar yang lebih kuat 
bagi tujuan pertama.64 
Dalam rangka mewujudkan strategi pertahanan nasional, Pemerintah 
Korea Selatan telah membagi tugas berdaskan bidang masing-masing.Tugas inti 
disektor pertahanan nasional adalah untuk membangun kemampuan “future-
oriented security capability”. Untuk mencapai tujuan ini, Kementrian Pertahanan 
telah membangun sumber daya yang  memadai untuk membangun “advanced elite 
military”.Selain itu, Pemerintah Korea Selatan telah membangun reformasi 
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pertahanan secara berkala pada bulan Desember 2005 dan sejak itu dievaluasi 
secara berkala. 
Perubahan terakhir dirilis pada tahun 2009, yang telah diubah dan 
selanjutnya menyoroti tujuan utama dan ambisi dari rencana reformasi 
sebelumnya. Selain itu, ada rencana reformasi baru yang diusulkan, dan jika dapat 
berhasil maka akan melengkapi The Defense Reform 2020 Plan.Korea selatan 
telah melewati reformasi pertahanan dalam berbagai bentuk sejak pertengahan 
1970-an, dimulai dengan proyek Yulgok.Harus diakui bahwa adanya faktor-faktor 
yang penting seperti hubungan aliansi Korea Selatan dan Amerika Serikat yang 
dapat mempengaruhi reformasi pertahanan. 
Pada dasarnya perubahan reformasi pertahanan pada masa pemerintahan 
Roh memfokuskan kembali kebijakan militer-strategis Korea Selatan dengan 
memberi orientasi regional yang lebih berbeda dengan melakukan penataan 
kembali terhadap kebijakan sunshine policy.Akibatnya, satu kunci reformasi 
pertahanan tidak hanya untuk meningkatkan kemampuan pertahanan militer Korea 
Selatan tetapi juga untuk meningkatkan fleksibilitas bagi angkatan bersenjata dan 
pemerintah dengan memberikan kekebasan bertindak dalam menjalin hubungan 
dengan negara-negara lain di wilayah Korea Selatan.  Tujuan lain ialah untuk 
membangun postur keamanan yang mandiri dari Amerika serikat dan dapat 
mengambil kendali perang.65 
Dalam buku putih pertahanan Korea Selatan 2010, Kementrian Pertahanan 
telah menerapkan delapankunci utama kebijakan pertahanan nasional yang 
bertujuan untuk menjamin konsistensi dalam proses implementasi kebijakan. 
Sembilan kebijakan pertahanan nasional yaitu Postur pertahanan untuk keamanan 
komperensif dimana militer Korea Selatan akan mempersiapkan diri untuk 
bertindak dengan cepat serta dapat melakukan operasi yang maksimal terhadap 
insiden yang terjadi di segala kondisi, aliansi militer Korea Selatan-Amerika 
Serikat dan perluasan diplomasi pertahanan dimana Korea Selatan dan Amerika 
akan mengembangkan aliansi yang beriorentasi kedepan didasarkan pada prinsip 
saling percaya, membangun pertahanan yang modern dengan mengutamakan 
informasi dan teknologi yang lebih intensif dalam struktur militer Korea Selatan.  
Selanjutnya,Kementrian Korea Selatan akan membangun strategi untuk 
mereda ketegangan militer dan membangun kepercayaan dengan korea utara, 
Kementrian Pertahanan akan mengutamakan informasi dan teknologi yang lebih 
intensif dalam struktur militer Korea Selatan, kebijakan  Kementrian Pertahanan 
Korea Selatan akan meningkatkan efesiensi dalam pengelolaan sumber daya 
pertahan, dan pengendalian barang dan jasa militer membangun strategi untuk 
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meredakan ketegangan militer dan dapat membangun kepercayaan dengan Korea 
Utara, Meningkatkan budidaya, pendidikan dan sistem pelatihan untuk personil 
pertahanan,66selanjutnya dapat dilihat pada lampiran. 
D. Kerjasama Indonesia dan Korea Selatan dibidang Pertahanan. 
Hubungan kerjasama pertahanan antara Korea Selatan-Indonesia telah 
dimulai sejak awal tahun 1970-an. Namun baru pada tahun 1974 Korea Selatan 
menempatkan seorang atase militernya di kedutaan Besar Korea(KBRK) di 
Jakarta, yaitu Kolonel Chung Sang Moon (1974-1977). Sebaliknya penempatan 
atase militer Indonesia di KBRI Seoul baru dimulai pada tahun 1979, yaitu Kolonel 
Agus Sugianto.Hubungan militer itu semakin meningkat sehingga pada tahun 
1989 sampai tahun 1997, Korea Selatan menunjuk atase militer untuk ditempatkan 
di KBRK di Jakarta.67 
Korea Selatan telah menjadi salah satu mitra Indonesia dalam 
pembangunan kapabilitas pertahanan dan peningkatan profesionalitas prajurit 
TNI. Dalam kaitan tersebut Indonesia telah menyepakati kerjasama kegiatan 
dibidang pertahanan, antara lain melalui nota kesepahaman dan perjanjian logistik, 
kerjasama industri serta barang dan jasa untuk kepentingan pertahanan. Indonesia 
dan Korea Selatan juga telah lama mengembangkan kerjasama pendidikan, antara 
lain pertukaran perwira untuk mengikuti pendidikan pengembangan. 
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Kerjasama dan pertemuan antara perwira menegah yang penting antara 
Korea Selatan-Indonesia sebelumnya telah dimulai dengan tukar menukar 
program Sekolah Staf Komando (SESKO) pernah memperkukuh hubungan 
kemiliteran antar kedua negara. Pada bulan Maret 1973, Mayor Angkatan Darat 
(AD) Korea Selatan, Park won-Yong, ditugaskan untuk mengikuti pelajaran Sesko 
di Bandung. Sementara itu, dari pihak Indonesia dimulai dengan penugasan Letnan 
Kolonel TNI-AD, Rugman, ke Sesko Korea Selatan selama 1 tahun, dari bulan 
Agustus 1978 sampai bulan Juli 1979.68 
Dengan adanya pelatihan Sesko antara Perwira Korea Selatan-Indonesia, 
para anggota kunjungan dari pihak negara lain ikut mengikuti semua jadwal 
pelajaran, peninjauan, serta melakukan latihan militer bersama dengan para 
perwira setempat sehingga hubungan kerjasama dibidang militer kedua negara 
semakin erat. Selain pelatihan Sesko tersebut, hubungan TNI dengan angkatan 
bersenjata Korea Selatan selama ini berjalan dengan baik meskipun kerjasama 
pertahanan kedua negara pada masa itu belum padat.Kedua negara sepakat untuk 
mengadakan kerjasama dibidang pendidikan militer dengan mengirimkan para 
perwiranya untuk memperoleh pendidikan Sesko dipihak lawan. 
Meskipun pada periode 1992-1995 TNI tidak mengirimkan perwiranya 
untuk mengikuti pendidikan Sesko di Korea Selatan, tetapi TNI-AD tetap 
mengirimkan tim Kopassus untuk mengikuti latihan militer di Kopassus Korea 
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Selatan yaitu Special Warfare Command (SWC) pada tahun 1994. Tim personalia 
TNI-AD juga ditugaskan untuk mengadakan studi banding di angakatan bersenjata 
Korea Selatan dalam hal pendidikan jasmani. 
Sebaliknya, pada tahun yang sama, pihak Korea Selatan mengirimkan tim 
SWC ke Indonesia untuk mengadakan latihan di Kopassus TNI-AD Jakarta. Korea 
juga secara rutin mengirimkan perwira  Seskonya sehingga pada tahun 1994, 20 
Oran (TNI-AD 12 orang, TNI-AL 1 orang, TNI-AU 7 orang) perwira Sesko Korea 
Selatan telah mengunjungi Sesko Indonesia. Selain kerjasama tersebut, Korea 
Selatan dan Indonesia juga menjalin kerjasama untuk memenuhi sarana-prasarana 
militer kedua negara. 
Kerjasama pertahanan Indonesia dan Korea Selatan pada pemenuhan 
alutsista angkatan laut dapat dilihat sejak ditandatanganinya Memorandum Of 
Understanding pada “Navy to Navy Talks” antara TNI AL dan Angkatan Laut 
Korea yang ditandangani pada bulan Desember 1996. Selain itu, Korea Selatan 
meningkatkan kerjasama dibidang jual-beli peralatan militer seperti yang tertuang 
dalam kontrak penjualan 8 unit CN-235 yang didasarkan pada Letter Of 
Aggreement yang telah ditandatangani oleh wakil dari kedua negara pada bulam 
April 1997.69 
Dalam laporan tahunan 1994-1995 disebutkan bahwa TNI-AL sedang 
memesan 1 buah “Ocean Going Tug Boat” atau Kapal Tunda Samudra yang tengah 
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dibuat di galangan kapal Daewoo Pusan. Korea Selatan juga pernah memproses 
kendaraan militer (jeep dan truk), medan tank ringan, plant amunisi, kapal perang, 
angkatan laut, amunisi, alat-alat anti demonstrasi, dan parasut terjun payung untuk 
diekspor ke Indonesia sesuai dengan jumlah yang telah disepakati. 
Kerjasama dibidang pertahanan yang pernah terjalin antara Indonesia-
Korea Selatan dalam sebuah perjanjian pengaturan pelaksanaan antara 
Departemen Pertahanan dan Keamanan Republik Indonesia dengan Kemitraan 
Pertahanan Republik Korea Selatan tentang penerimaan bersama jaminan mutu 
antar pemerintah untuk material dan jasa pertahanan  (Aggreement Between the 
Department of Defense and Security of the Republic of Indonesia and the Ministry 
of National Defense of the Republic of Korea Concering Mutual Acceptance of 
Goverment Quality Assurance of Defense Materiel and Services) yang 
ditandatangani di Jakarta pada tanggal 7 Oktober 1999.70 
Selain itu, ditandatangani pula Letter of Intent mengenai kerjasama khusus 
industri pertahanan antara Department Pertahanan Republik Indonesia dan 
Kementrian Pertahanan Nasional Republik Korea (Letter of Intent for Specific 
Defense Industry Cooperation between the Department of Defense of the Republic 
of Indonesia and the Ministry of National Defense of the Republic of Korea) pada 
tanggal 22 Desember 2000 di Jakarta.71 
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 Selanjutnya hubungan Indonesia dan Korea Selatan ditingkatkan menjadi 
kemitraan strategis yang ditandai dengan penandatanganan Joint Declaration on 
Strategic Partnership oleh Presiden RI Soesilo Bambang Yudhoyono dan Presiden 
Korsel Roh Moo Hyun pada tanggal 4 Desember 2006 di Jakarta. Joint Declaration 
mencakup 3 (tiga) pilar kerjasama, yaitu kerjasama politik dan keamanan, 
kerjasama ekonomi, perdagangan dan investasi; kerjasama sosial budaya.72 Selain 
itu, Kunjungan Presiden ROK, Lee Myung-bak pada tanggal 6-8 Maret 2009 
Letter of Intent (LOI) di bidang pertahanan,73 yaitu dengan pengembangan 
kerjasama proyek jet perang antara Departemen Pertahanan Republik Indonesia 
dan Administrasi Program Akusisi Pertahanan Republik Korea (Letter of Intent on 
Co-development of a Figther Jet Project between the Department of Defense of 
the Republic of Indonesia and the Defense Acquisition Program Administration of 
the Republic of Korea).74 
 Tabel 3.8 menggambarkan kerjasama pertahanan Indonesia periode 2009-
2015 yang merupakan era kejayaan dalam kerjasama pertahanan kedua negara. 
Kerjasama Pertahanan kedua negara dilakukan dengan berbagai cara yaitu dengan 
adanya mekanisme barter dalam pembelian pesawat CN 235 an T-50i, metode 
transfer teknologi dalam kerjasama pembangunan pesawat tempur KF-X/IF-X, 
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kapal tempur LPD, Panser Tarantula, dan dalam kerjasama pembangunan kapal 
selam sehingga tentunya metode ini dilakukan ijin produksi dimana Indonesia 
diberi izin untuk memproduksi kembali. Selain itu, Korea Selatan juga 
memberikan hibah LVT-7A1 dan memberikan perbaikan terhadap kapal selam 
yang dimiliki oleh Indonesia. 
 Selanjutnya, pada tanggal 15 Juli 2010 di Seoul, menandatangani 
Memorandum Of Understanding (MOU) mengenai kerjasama pengembangan 
pesawat tempur KF-X, yang dilanjutkan dengan kontrak tentang Technology 
Development Phase Program pengembangan Pesawat Tempue KF-X/IF-X pada 
tanggal 20 April 2011 di Daejeon. Berdasarkan peraturan Presiden tentang 
program pengembangan pesawat tempur IF-X dibagi menjadi tiga tahap,yaitu: 
tahap pengembangan teknologi, tahap pengembangan rekayasa serta manufaktur 
dan tahap produksi. Tahap pengembangan teknologi merupakan tahapan untuk 
membangun prasayaratan operasional, identifikasi teknologi, dan desain 
konfigurasi Pesawat Tempur IF-X. 
Tabel 3.8 Kerjasama Pertahanan Indonesia-Korea Selatan   periode 2009-2015 
Kerjasama Tahun Jumlah (US$ 
Dollar) 
1. Kerjasama pembuatan 
pesawat tempur KF-X IF-X 
        2009-2029 US6-8 Miliar. 
2. Hibah Landing Vehicle 
Truck (LVT)-7A1 dari 
Korea Selatan untuk 
Indonesia 
  2009  - 
3. Perbaikan kapal selam KRI 
Nanggala 402 
2009 - 
4. Pembelian KH-178 105mm 2010              - 
5. Pembelian pesawat Korea 
Selatan T-50 Golden Eagle 
2011-2014 US$ 400 
6. Pembelian pesawat 
Indonesia CN-235 
2008-2011          $94 Juta 
7. Pembuatan kapal tempur 
jenis LPD KRI- Banda 
Aceh  
2004-2011 $150 m 
8. Pembelian Panser 
Tarantula  
2011-2013 $70 m 
9. Pembelian towed Howitzer 
KH-179 
2011                - 
10. Kerjasama pembuatan 
Kapal Selam 
2011-2017 $1.1 Miliar 
   Sumber: SIPRI Arms Transfer Database,201575   
Dalam tahap pengembangan rekayasa serta manufaktur akan dimulai 
dengan pembuatan desain awal, desain detail sampai prototipe, pengujian dan 
sertifikasi, sedangkan pada tahap terakhir merupakan tahap pembuatan pesawat 
tempur.76tahap tersebut akan diikuti oleh pihak ahli teknologi Indonesia dan Korea 
Selatan. Meskipun  dalam proyek ini, Indonesia hanya mengeluarkan dana 
sebanyak 20% dari total  biaya yang diperkirakan anak mencapai US$ 6-8 Miliar.  
Tahap Pengembangan teknologi dalam pengembangan pesawat KF-X IF-
X telah diselesaikan pada tahun Desember 2012 dalam pelaksanaan 
pengembangan teknologi atauTD phaseselama 20 bulan, Indonesia dan Korea 
Selatan telah membentuk Combined Research and Development Center (CRDC) 
                                                             
75Sipri, “Arms Transfer Database” diunggah 18 Mei 2016 dalam 
http://armstrade.sipri.org/armstrade/page/trade_register.php, diakses tanggal 22 Mei 2016 
pukul 01.22 WITA 
76 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 136 Tahun 2014 tentang pengembangan pesawat 
tempur IF-X, dalam, http://kabpamekasan.jdih.jatimprov.go.id/?wpfb_dl=1738 diakses 
tanggal 19 20 Mei 2016 
dan telah mengirim sebanyak 37 tenaga ahli Indonesia.77danMoU Defense Industry 
Cooperation Comitte (DICC) pada September 2011 sebagai payung hukum 
kerjasama industri pertahanan kedua negara. 
Tahap pertama telah dilakukan sesuai sesuai jadwal yang semestinya 
selesai pada akhir tahun 2012, namun pada tahun 2013-2014 yang semestinya telah 
dilajut pada tahap pengembangan rekayasa serta manufaktur mengalami 
penundaan yang dilakukan oleh pihak Korea Selatan melalui pengumuman resmi  
DAPA (Defense Acquisition Program Administration), lembaga Korea yang 
mengurus kebijakan pengadaan system pertahanan Korea.  
Pada akhir tahun 2015, Kerjasama ini telah dilanjutkan kembali dengan 
memasuki tahap kedua dimana Direktur Utama PT Dirgantara Indonesia 
mengatakan telah mengirim 200 lebih teknisi untuk membuat design di Korea 
Selata.78Dengan melihat adanya penundaan maka kemungkinan pengembangan 
tahap kedua akan berlanjut hingga 2019, sehingga sertifikasi akan dilakukan 2-3 
tahun, lalu masuk ke tahap operasional pada tahun 2028. 
Pada tanggal 7 Desember 2009, sebanyak 10 unit amfibi dengan jenis 
Landing Vehicle Truck (LVT)-7A1 resmi memperkuat Korps Marinir TNI-AL, 
yang merupaka hibah dari Pemerintah Korea Selatan kepada Pemerintah 
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teknisi-ke-korsel, diakses tanggal 21 Mei 2016 
Indonesia. Penyerahan 10 unit tank Amfibi tersebut diharapkan melengkapi 
Alutsista Indonesia yang terkandala akibat kurangnya anggaran pertahanan 
Indonesia pada tahun 2009. Selanjutnya, Indonesia mengirimkan 15 personil TNI-
AD untuk mengikuti Maintenence dan Operational Training yang terdiri atas 
Maintenence Training sebanyak lima personil selama satu bulan dan 10 personil 
operational training. 
Kerjasama pertahanan Indonesia dan Korea Selatan pada 25 Mei 2011 
ditandai dengan adanya kontrak pembelian pesawat jet supersonik T-50i Golden 
Eagle sebanyak 16 dengan nilai kontrak sebanyak US$ 400 Juta.Dalam pembelian 
pesawat T-50 Golden Eagle ini Indonesia dan Korea Selatan melakukan 
mekanisme pembelian timbal balik dimanaT-50 produk Korea Selatan di barter 
dengan CN-235 milik PT Dirgantara Indonesia yang dapat dirgunakan untuk 
kebutuhan operasional militer.Sebelumnya, Indonesia juga ditawarkan untuk 
membeli pesawat Yak-130 dari Rusia dan L-159 dari Ceko.Namun dengan 
keunggulan yang dimiliki oleh pesawat T-50 Golden Eagle akhirnya Indonsesia 
memutuskan untuk memilih pesawat T-50 Golden Eagle yang berasal dari Korea 
Selatan. 
Selain itu Dalam laporan kunjungan DPR-RI tahun 2011 disebutkan bahwa 
dengan pengiriman tim gabungan ke Korsel yang terdiri dari personil TNI AU, 
Institut Teknologi Bandung(ITB), Kementrian pertahanan, dan PT. DI untuk 
bergabung dalam rangka memulai tahap awal kerja sama pembangunan ini dan ini 
merupakan cikal bakal pembangunan KFX 50 yang akan datang.79Skuadron 
Golden Eagle dibeli untuk menggantikan Hawk Mk-53 di Skuadron Udara yang 
sudah berumur 30 tahun.80Saat ini, Indonesia memiliki 16 pesawat T-50 Golden 
Eagle yang telah diselesaikan pada Januari 2014.81 
Keinginan Indonesia untuk memproduksi kapal selam akhirnya terpenuhi 
dengan adanya kerjasama Indonesia dan Korea Selatan dalam pembuatan kapal 
Daewoo Shipbuilding & Marine Engineering (DSME).Pada tahun 2011, 
pemerintah Indonesia menandatangani kontrak pembelian 3 unit dengan nilai 
kontrak $1.1 Miliar82. Dimana dalam proses pembuatan ketiga kapal selam ini satu 
diantaranya akan dilakukan di PT PAL Surabaya dengan proses TOT.  
Dalam proses pembuatan kapal selam di Indonesia, PT PAL Surabaya 
mengeluarkan dana sekitar US$150 juta hanya untuk membuat 
fasilitasnya.83Proses pembangunan kapal selam ini telah dimulai sejak tahun 2013 
di  Korea Selatan dan dibantu dengan pengiriman 186 personil ke fasilitas DSME 
dimulai pada November 2013 sampai dengan 2017. Kapal Selam ini mempunyai 
panjang 61,3 meter dengan kecepatan kurang lebih 21 knot dibawah air, dan 
                                                             
79Laporan Kunjungan DPR-RI periode 2009.Loc.cit 
80Indonesiasatu, “mengenal jet tempur t-50i Golden Eagle”, diunggah 21 Desember 2015 dalam 
http://indonesiasatu.co/detail/mengenal-jet-tempur-si--elang-emas--t-50i, diakses tanggal 21 
Mei 2015 
81Viva.co.id, “Ini kecanggihan pesawat T-50 Golden Eagle Milik TNI-AU”, diunggah 20 Desember 
2015 dalam, http://nasional.news.viva.co.id/news/read/713486-ini-kecanggihan-pesawat-t-50-
golden-eagle-milik-tni-au, diakses tanggal 21 Mei 2016 
82Finance detik.Loc.cit 
83Indonesia.go.id, “Tahun 2015, Indonesia Buat Kapal Selam Perdana” dalam 
http://www.indonesia.go.id/kementerian/12947-tahun-2015-indonesia-buat-kapal-selam-
perdana diakses tanggal 21 Mei 2016   
dengan ketahanan berlayar lebih dari 50 hari84, yang ditargetkan proses pembuatan 
kapal selam pertama akan selesai pada tahun 2016.   
Selain itu pada tahun 2004 yang berlanjut hingga tahun 2011. Kedua negara 
sepakat untuk mengadakan produksi bersama disertai alih teknologi seperti dalam 
pembuatan kapal jenis Landing Platform Dock(LPD). Dalam kerjasama ini, 
Indonesia membeli 4 unit kapal perang LPD Makassar Class, dimana 2 unit 
pertama dikerjakan oleh Daesun Shipbuilding and Engineering di Korea Selatan 
dan sisanya dikerjakan di PT PAL di Surabaya. Pengerjaan 2 unit kapal perang 
LPD Makassar Class di Indonesia ini merupakan bagian dari transfer teknologi. 
Tahap pertama dimulai dengan membuat desain.Kemudian diikuti tahap 
enjinering, serta tahap berikutnya pemasangan persenjataan.Dua kapal pertama, 
yakni KRI-Makassar 590 dan KRI-Surabaya 591 dibuat di galangan kapal Busan, 
Korea Selatan. Setelah itu, KRI-Banjarmasin 592 dan KRI-Banda Aceh 593 dibuat 
oleh PT PAL. 
Pembuatan kapal KRI-Makassar 590 dimulai pada September 2005 
ditandai dengan first steel cutting atau pemotongan baja pertama, KRI-Makassar 
diluncurkan pada bulan Desember 2006 dan mulai digunakan pada bulan April 
2007. Selanjutnya untuk KRI-Surabaya yang dibuat di Korea Selatan diluncurkan 
pada Maret 2007 dan mulai digunakan pada bulan Agustus 2007. Selain itu, untuk 
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KRI-Banjarmasin diluncurkan pada Agustus 2008 dan mulai digunakan pada 
bulan November 2009 dan KRI- Banda Aceh yang diluncurkan pada bulan Maret 
2010 dan diberikan ke TNI-AL pada Maret 2011  yang dibuat oleh PT PAL 
Surabaya yang dibantu dengan teknisi Daesun.85 
Dari segi pembuatan kapal, dua kapal terakhir yang dibangun oleh PT PAL 
Surabaya berbeda dengan buatan Daesun Shipbuilding and Engineering. KRI-
Makassar dan KRI Surabaya memiliki panjang 122m, lebar 22m dan draft 4.9m. 
Sedangkan dua kapal yang dibangun oleh PT PAL Indonesia memiliki panjangan 
kurang lebih 3m. Hal tersebut disesuaikan dengan keperluan TNI-AL dimana dua 
kapal pertama hanya dapat membawa tiga helikopter sedangkan dua kapal terakhir 
dapat membawa hingga 5 helikopter. 
Korea Selatan juga membantu Indonesia dalam melakukan perbaikan 
maupun perawatan alat pertahanan Indonesia yang sudah mulai rusak. Pada tahun 
2009, Korea Selatan telah melakukan perbaikan terhadap kapal selam KRI 
Nanggala yang pada saat tiba di Korea Selatan mengalami kondisi rusak berat, 
terutama plat deck serta sewaco sehingga dengan pendekatan yang baik akhirnya 
perbaikan dari 2 komponen yang dibatasi sebelumya dapat melebar, sehingga 
kondisinya lebih baik saat kita mendapatkan dari negara Jerman yang 
memproduksi kapal selam tersebut. dan telah pula memberikan pelatihan kepada 
                                                             
85Antaranews,“Kapal Perang Kelas Makassar TNI-AL di Tawarkan ke Dunia”, diunggah 30 Mei 2014 
dalam, http://www.antaranews.com/berita/436535/kapal-perang-kelas-makassar-tni-al-
ditawarkan-ke-dunia, diakses tanggal 21 Mei 2016 
awak kapal serta memberikan peluang kepada PT. PAL untuk melakukan TOT, 
sehingga akhir Januari kapal tersebut dapat kembali melaut ke Indonesia.86 
Kerjasama Indonesia dan Korea Selatan tidak hanya dalam matra udara dan 
laut namun kerjasama dalam matra darat juga dilakukan dengan adanya pembelian 
Panser Tarantula buatan Korea Selatan sebanyak 22 unit dimana 11 unit dibuat 
oleh Doosan,Korea Selatan sedangkan 11 unit lainnya dibuat oleh PT Pindad 
Indonesia. Total ada 22 unit panser Tarantula yang dibeli pemerintah Indonesia.11 
diantaranya didatangkan dalam bentuk terurai, untuk kemudian dirakit oleh 
PT.Pindad.87 
Menurut Doosan DST, Panser Tarantula telah disesuaikan dengan kondisi 
alam Indonesia, sehingga dibuat lebih ringan dan memiliki kemampuan 
amphibiaus dengan senjata meriam dan senapan mesin 90mm. Pada November 
2011, kendaraan lapis baja ini memasuki tes operasional, uji tembak dan uji 
manuver. Setelah melewati proses pemeriksaan, Panser Tarantula mulai 
diproduksi pada tahun 2012. Tanggal 15 Mei 2013 Doosan DST telah 
mengumumkan telah menyelesaikan produksinya untuk dikirim ke Indonesia.88 
Berdasarkan laporan SIPRI mengenai pembelian alutsista Indonesia pada 
tahun 2010, Indonesia telah mengganti  meriam 76mm dengan meriam KH-178 
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105mm buatan Korea Selatan. Indonesia telah membeli sebanyak 54 pucuk.KH-
178 ditempatkan di beberapa satuan Armed yaitu, Yonarmed 9/Kostrad, 
Yornamed 8/Kostrad dan Yornamed 15 Dam II/Sriwijaya. Selanjutnya pada tahun 
2011, Indonesia kembali tertarik untuk menggunakan towed Howitzer KH-179 
buatan KIA Heavy Industries Corporation Korea Selatan. 
TNI AD  menggunakan 12 unit meriam KH-179 yang memiliki jarak 
tembak efektif 30 kilometer di perbatasan dengan negara bagian Sabah dan negara 
bagian Sarawak, Malaysia. Penempatan meriam ini disebar dibeberapa wilayah 
Indonesia yaitu, 6 unit di Ngabang Kodam XII/Tanjungpura yang berada di 
perbatasan Kalimantan Barat,6 unit di Berau Kodam VI/Mulawarman perbatasan 
Kalimantan Timur, dan 6 unit lainnya di Aceh.89 
Selain itu, untuk meningkatkan profesionalitas TNI, Indonesia dan Korea 
Selatan melakukan pengiriman perwira siswa TNI untuk ikut serta dalam 
pendidikan tingkat Sesko Angkatan dan Lemhanas serta untuk mengikuti latihan 
pengoperasian peralatan militer, dan pelatihan dibidang kesehatan militer seperti 
olahraga militer yang disebut Bela diri Militer (BDM) dengan tongkat sebagai 
perumpaan senjata laras panjang saat melakukan perkelahian Sangkur 
“YUKENDO”.90 
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Hubungan Indonesia dan Korea Selatan dalam bidang pertahanan yang 
terjalin selama periode 2009-2015 dapat membuktikan bahwa hubungan kedua 
negara didasarkan pada interaksi yang sangat baik. Indonesia dan Korea Selatan 
menyadari bahwa pentingnya kedua negara untuk menjalin hubungan yang saling 
mengutungkan satu sama lain yang dapat membuat hubungan kedua negara kearah 
yang lebih positif. 
Kerjasama Pertahanan Indonesia dan Korea Selatan dapat dikatakan 
memiliki beberapa metode kerjasama antara lain, transfer teknologi, ijin produksi, 
dan juga barter.  Adanya transfer teknologi hampir dalam setiap kerjasamanya 
Indonesia dan Korea Selatan melakukan trasnfer teknologi baik dari segi 
penukaran teknisi dan juga pergantian tempat pembuatan.  
Selanjutnya, metode ijin produksi dimana Indonesia memiliki ijin untuk 
memproduksi kembali Alutsista yang telah dikerjasamakan misalnya dengan 
keberhasilan kerjasama dalam pembuatan kapal perang jenis LPD Indonesia dapat 
memperoduksi kembali untuk memenuhi permintaan Filipina. Metode barter 
dimana Indonesia dan Korea Selatan dalam kerjasamanya pernah melakukan 
pembelian barter hal ini terjadi dalam pembelian pesawat T50 Korea Selatan 
dengan pesawat CN-235 Indonesia. 
Hubungan bilateral sering kali diarahkan untuk memenuhi kebutuhan suatu 
negara akan kelebihan yang dimiliki oleh negara lain. Korea Selatan mamandang 
Indonesia sebagai negara yang memiliki sumber daya yang melimpah serta sumber 
tenaga kerja yang relatif murah dan keunggulan yang dimiliki Indonesia 
diharapkan dapat membantu dan meningkatkan peran politiknya di dunia. 
Korea Selatan disebut-sebut sebagai negara pengeskpor senjata di dunia 
ini, namun saat ini telah berkembang menjadi “kekuatan dunia” dalam sektor 
pertahanan. Dimana perusahaan Korea telah melewati negara-negara penghasil 
senjata utama di dunia dengan sistem pemasaran yang kuat di dunia yang dimana 
dengan kemunculan berbagai Alutsista yang sangat modern seperti,  Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan teknologi Korea Selatan dalams sektor 
pertahanan pertahanan telah mencapai level teratas dunia. 
Sedangkan kondisi Indonesia dalam teknologi pertahanan masih sangat 
kurang sehinggal melalui kerjasama pertahanannya dengan Korea Selatan 
tentunya diharapkan akan memberikan transfer teknologi sehingga Indonesia 
dapat mengelola sumber daya alam yang dimiliki yang  menjadi hal yang 
menguntungkan bagi Indonesia kedepannya khusunya dalam bidang pertahanan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 
1. Indonesia dan Korea Selatan telah menyepakati berbagai kerjasama 
pertahanan pada periode 2009-2015 yang peningkatannya dimulai dengan 
penandatangan Memorandum Of Understanding dan Letter Of Intent di  
bidang pertahanan. Kerjasama antar kedua negara tidak hanya sebatas jual 
beli saja namun dibalik kerjasama pertahanan tersebut Korea Selatan 
bersedia memberikan transfer teknologi yang dimana hal tersebut sangat 
dibutuhkan oleh Indonesia. Dengan adanya trasnfer teknologi dan ijin 
produksi dalam proses kerjasama pertahanan oleh kedua negara, Indonesia 
berhasil memproduksi Alutsista secara mandiri seperti SSV yang dipesan 
oleh Filipina.  
2. Dengan keberhasilan kerjasama pertahanan Indonesia dan Korea Selatan, 
diharapkan Indonesia dapat mengembangkan kekuatan pertahanan 
khususnya dalam peningkatan teknologi informasi dan komunikasi. 
Berdasarkan hal tersebut, diharapkan kedepannya Indonesia dapat menggali 
ilmu terapan baru untuk memenuhi kebutuhan Alutsista secara mandiri yang 
dapat menunjang kinerja TNI. Dibalik itu, tantangan yang harus dihadapi 
dalam kerjasama pertahanan ini ialah penyesuaian terhadap kesetaraan 
teknologi Indonesia dan Korea Selatan sehingga dalam proses 
pengembangan antar kedua negaradapat berjalan lancar dan ketersediaan 
anggaran pertahana Indonesia merupakan salah satu tantangan yang harus 
dihadapi dalam kerjasama pertahanan Indonesia dan Korea Selatan.  
B. Saran 
1. Dalam merealisasikan MEF Indonesia telah meningkatkan anggaran 
pertahanan Indonesia tiap tahunnya hingga mencapai U$10.0 dengan 
presentasi terhadap GDP 0.9%. Namun, untuk negara seluas Indonesia 
harusnya anggaran pertahanan terhadap GDP mencapai 1,5%. Hal tersebut 
harusnya menjadi perhatian yang sangat penting bagi pemerintah Indonesia 
untuk mencapai kemandirian pertahanan Indonesia kedepannya karena 
mengingat anggaran pertahanan suatu negara merupakan faktor yang sangat 
penting dalam peningkatan kekuatan pertahanan. 
2. Dalam kerjasama pertahanan Indonesia dan Korea Selatan. Indonesia 
harusnya lebih memegang kendali dalam proses pembuatan Alutsista dalam 
setiap kerjasamanya sehingga Transfer teknologi mudah untuk didapatkan 
oleh teknisi Indonesia. Sehingga kedepannya dapat digunakan untuk 
memajukan Industri Pertahanan dalam negeri Indonesia. 
 
